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ABSTRAK

SARINAH. Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di
MA DDI Kanang (dibimbing oleh Abdullah Thahir dan Usman).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kejenuhan belajar peserta
didik di MA DDI Kanang, untuk mengetahui faktor penyebab kejenuhan belajar
peserta didik di MA DDI Kanang, serta untuk mengetahui kreativitas guru dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di MA DDI Kanang.

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan
menggunakan metodologi teologis sosiologis, namun tidak mengabaikan pendekatan
historis, serta pendekatan antropologi dengan tahap pengumpulan data melalui
observasi, wawancara atau interview dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah Kreativitas guru dalam mengatasi kejenuhan
belajar peserta didik di MA DDI Kanang sangat berpengaruh besar dalam
mengurangi kejenuhan belajar peserta didik, sebab kreativitas seorang tenaga
pendidik akan mempengaruhi kondisifitas di dalam proses transfer ilmu di dalam
ruang kelas. Pertama Factor yang menyebabkan terjadinya kejenuhan belajar peserta
didik di MA DDI Kanang cara atau metode mengajar kurang bervariasi belajar hanya
di tempat tertentu, sedangkan aktivitas belajar tidak dibarengi dengan kegiatan
belajar di luar (outdor). Hal ini ditambah dengan pemberian tugas yang menurut
peserta didik berlebihan, cara mengajar yang monoton seperti metode ceramah,
mencatat, merangkum, mendikte, dan menjelaskan tanpa dibarengi metode yang lain.
Kedua dalam penelitian ini fakta dilapangan juga menunjukkan bahwa karakter
tenaga pendidik sangat berpengaruh. Ketiga upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di MA DDI Kanang dapat dibantu dengan
variasi gaya mengajar seperti intonasi suara, metode penyampaian materi, ekspresi
wajah atau mimic seperti kontak mata dengan peserta didik. Hal lain juga seperti
variasi penggunaan media dan bahan ajar termasuk pola interaksi antara peserta
didik dan tenaga pendidik.

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Kejenuhan Belajar, Upaya Mengatasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan

dengan hurf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c 7 h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
B) Zali Z Zet
o Sin S Es
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8= Syin Sy es dan ye
- Shad s es (debnag\jlz\:llght)itik di
L Dad d de (d%r;gvsght)itik di
1 Ta { te (deglfv?lr;g;tik di
1L 72 . zet (dzggfgh';itik di
¢ i koma t:trabsalik ke
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

B) Wau W We

4 Ha H Ha

s Hamzah ’ apostrof

@ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
b. Vokal
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1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A a
| Kasrah I i
\ Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X kaifa
Js~ :haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
e /\ fathah d?/r; alThgL A a dan garis di atas
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
Bs dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

Xiv



< mata

&4 .rami

Jé  :qila

& yamiitu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Al 4L=%)  :raudah al-jannah atau raudatul jannah

ALl 450 ¢ al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

A& : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

() : Rabbana
[Srew : Najjaina
G - al-haqq

XV



&=l : al-hajj
axd :nu ' ‘ima
“sac : ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (s ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

e : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

el : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A0 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
] : al-falsafah
A3 : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ('), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Ors : ta’ ' muriina
¢l s al-nau’
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bt s syai’un
&l - Umirtu
h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (1))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

Al Dinullah b billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al Sah Hum fi rahmatillah

j. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
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menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi  al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahii wa ta‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
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l. Lahir tahun

W. = Wiafat tahun
QS..l.4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ua = daia

9 = (84 g

pa = gk dila

b = Aab

o = el

l = s Al A/ Al

¢ = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
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No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang inhern dengan kehidupan. Pemahaman
seperti ini, mungkin terkesan dipaksakan, tetapi jika mencoba merunut alur dan
proses kehidupan manusia, maka tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan telah
mewarnaijalan panjang kehidupan manusia dari awal hingga akhir. Pendidikan
menjadi pengawal sejati dan menjadi kebutuhan asasi manusia.*

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Belajar adalah suatau proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan dan
diman saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya

perubahan tingkahlaku pada diri seseorang itu yang mungkin disebabakan oleh

! Munir Yusuf,”Pengantar llmu Pendidikan”,(Palopo:Lembaga Penerbit kampus IAIN
Palopo,2018), h.7.

? Rianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovasi/Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,(KTSP) (Jakarta: Kencana,2009), h.1.



terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. Belajar
pada hakikatnya merupakan proses kognitif yang mendapat Dukungan dari fungsi
ranah psikomotor. Fungsi psikomotor dalam hal ini meliputi: mendengar, melihat,
mengucapkan. Adapun jenis dan manipestasi belajar yang dilakukan oleh siswa/siswi,
hamper dapat dipastikan selalu melibatkan fungsi ranah akalnya yang intensitas
pengggunaannya tentu berbeda antara satu peristiwa belajar dengan peristiwa belajar
lainnya.®

Belajar dalam proses mengajar dijadikan sebagai suatu aktivitas sadar yang
dilakukan oleh individu melalui latihan maupun pengalaman yang menghasilkan
perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Sedangkan pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan subjek
didik yang direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar subjek didik
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.*

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dijalani oleh peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Proses pembelajaran ini berlangsung
dalam interaksi antar komponen-komponen peserta didik, pendidik dan media
pemebelajaran lainnya yang mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan. Media
merupakan komponen yang tatkala pentingnya dalam proses pembelajaran, dalam hal
ini media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan kepada penerima
pesan guna merangsang pikiran, perasaan dan perhatian peserta didik sehingga
nantinya akan mendorong terjadinya proses pembelajatan. Salah satu komponen

penting pula dalam belajar mengajar adalah guru.

® Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar, (Wade Group:Ponorogo Indonesia,2016),h.19.

* Silviana Nur faizah, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran,(At-Thullab:Jurnal Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyyah,Vol.1No0.2,2017),h.183.



Tugas maupun fungsi guru merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Akan tetapi, tugas dan fungsi sering kali disejajarkan sebagai peran.
Menurut undang-undang No.20 Tahun 2003 dan Undang-undang No. 14 Tahun 2005,
peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih,
penilai, dan pengevaluasi dari peserta didik.

Guru harus memahami berbagai nilai, norma moral dan sosial, serta berusaha
untuk berprilaku sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus
bertanggung jawab terhadap tindakannyadalam proses pembelajaran di sekolah. Guru
dalam tugasnya sebagai pendidik harus berani mengambil keputusan secara mandiri
berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai
dengan kondisi peserta didik dan lingkungan. °

Guru sebagai seorang pendidik merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan dan peningkatan mutu. Dalam
kaitannya dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Meskipun
demikian, masih ada asumsi dari peserta didik bahwa pelajaran Pendidikan Agama
Islam itu sulit dan rumit dipahami, sehingga guru yang mengajarkannya harus
memiliki Kkreativitas yang tinggi. Agar asumsi yang mengatakan bahwa Pendidikan
Agama Islam itu rumit dan sulit harus dijawab dengan kreativitas yang dinamis oleh
guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Guru yang langsung berhadapan dengan
peserta didik untuk menstransfer ilmu pengetahuan melalui bimbingan dan
keteladanan.

Perintah untuk membimbing juga dijelaskan dalam Q.S Ali Imran: 03/104

®  Hamzah B, Unu & Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam

Pembelajaran,(Gorontalo:PT.Bumi Aksara,2016),h.3.
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Terjemahnya:

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.®
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Seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus bisa menciptakan
suasana belajar yang nyaman dengan menggunakan metode dan media pembelajaran
yang bervariatif agar peserta didik tidak merasakan bosan dan akan lebih termotivasi
untuk mempelajari materi-materi yang disampaikan sehingga hasil yang diperoleh
dari proses pembelajaran tersebut maksimal dan nantinya bisa di terapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pengajarannya
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan
dan isi pelajaran pada saat itu.

Dalam proses belajar peserta didik tidak jarang ditemukan kendala-kendala
dalam belajar. Salah satu yang paling sering dijumpai adalah kejenuhan, peserta didik
seringkali merasa jenuh dengan berbagai faktor penyebab, seperti mata pelajaran
yang kurang disukai, suasana kelas yang kurang kondusif, atau bahkan metode yang
digunakan pendidik dan masih banyak lagi penyebab-penyebab lainnya. Jika tidak
diatasi, kejenuhan ini dapat menjadi penyebab turunnya prestasi belajar peserta didik
dan membuat tujuan belajar tidak tercapai. Untuk itu, sebagai seorang pendidik harus
mengetahui dan menguasai cara mengatasi kejenuhan peserta didik dalam belajar.

Siswa yang mengalami kejenuhan menunjukkan perilaku seperti bolos

sekolah, cemas mengalami ulangan, mencontek, tidak perduli terhadap materi, tidak

® Departemen Agama RI, Al- Qur'an Al-Karim, (Surabaya) h. 63.



menguasai materi, tidak betah di sekolah, takut menghadapi guru, tidak dapat
berkonsentrasi di kelas, ingin pindah kelas, cemas terhadap materi yang sulit, jenuh
terhadap penambahan pelajaran,takut dengan pelajaran tertentu, panik menghadapi
tugas yang menumpuk atau sulit, tidak percaya diri, dan akan memberikan dampak
akademik antara lain memotivasi belajar rendah, tidak berhasil menguasai materi.”

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kejenuhan belajar
yang dialami oleh peserta didik juga dialami oleh peserta didik sekolah MA DDI
Kanang. Pada saat peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MA
DDI Kanang, peneliti mendapati peserta didik yang merasa jenuh dalam proses
pembelajaran. Bahkan saat jam istirahat, peneliti menyempatkan untuk menanyakan
beberapa hal dan termasuk di dalamnya adalah mengenai kejenuhan peserta didik.
Sebagian besar peserta didik menjawab bahwa terkadang peserta didik merasa jenuh
dalam proses pembelajaran dikarenakan mata pelajaran yang tidak d isukai, suara
guru yang terlalu kecil, cara guru menjelaskan yang terlalu cepat, waktu jam belajar
yang terlalu lama sehingga terkadang mengambil waktu istirahat.

Dengan melihat beberapa penyebab kejenuhan yang sering dialami peserta
didik dalam belajar maka penulis mengakat masalah yaitu Kreativitas Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di MA

DDI Kanang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di

MA DDI Kanang?

" Poppy Agustina, Syaiful Bahri,&Abu Bakar,Analisis Faktor Penyebab Terjadinya
Kejenuhan Belajar Pada Siswa Dan Usaha Guru BK Untuk Mengatasinya,(Jurnal limiah Mahasiswa
BK, Vol.4 No.1,2019),h.98.



2. Bagaiman faktor penyebabkan terjadinya kejenuhan belajar peserta didik di MA
DDI Kanang?
3. Bagaimna upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kejenuhan belajar

peserta didik di MA DDI Kanang?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kondisi kejenuhan belajar peserta didik di MA DDI Kanang
2. Untuk mengetahui faktor penyebab kejenuhan belajar peserta didik di MA DDI
Kanang
3. Untuk mengetahui kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

kejenuhan belajar peserta didik di MA DDI Kanang

. Kegunaan Penelitiahn
1. Kegunaan llmiah
Yaitu dalam hal ini agar penulis dapat menambah dan mengamalkan ilmu

pengetahuan yan telah didapatkan di bangku perkuliahan.

2. Kegunaan Praktis
Penulis berusaha agar dapat menemukan Kkreativitas penggunaan medi

pembelajaran yang mampu mengatasi kejenuhan belajar peserta didik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan proposal skripsi ini tidak menutup kemungkinan terdapat
persamaan pada penulisan proposal yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Pada
penelitian terdahulu terdapat beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh penulis yaitu:

1. Dwi Nadia Nim 1516240091 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu (2019) dengan judul
Kreativitas Guru Kelas Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas | di
SD Negeri 92 Desa Bandu Agung Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur.
Adapun variabel yang relevan yaitu sama-sama membahas tentang kreativias
guru dan sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Akan tetapi
peneliti sebelumnya bertujuan untuk mengetahui Kkreativitas guru kelas dalam
meningkatkan minat belajar siswa sedangkan penulis akan melakukan
penelitian unruk mengetahui kondisi kejenuhan belajar siswa, faktor penyebab
kejenuhan serta bagaimana Kkreativitas guru dalam mengatasi kejenuhan
belajar. ® Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu: 1)
Kreativitas guru kelas dalam meningkatkan minat belajar siswa Kelas I dinilai
belum dilaksanakan secara maksimal. Guru telah memanfaatkan media belajar
dengan baik pada mata pelajaran tertentu, walaupun pada mata pelajaran yang
lain belum menggunakan media yang mendukung pelajaran. Guru juga belum
mengoptimalkan kreativitasnya  dalam mengembangkan strategi

belajarmengajar yang menarik, dikarenakan guru kurang menerapkan

8Dwi Nadia, Kreativitas Guru Kelas Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas I di SD
Negeri 92 Desa Bandu Agung Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur,2019.



permainan yang edukatif pada siswa Kelas I. Akan tetapi guru telah
menciptakan iklim belajar yang kondusif dengan cara sering mengatur ruangan
kelas dan mengajak siswa untuk bernyanyi agar dapat menghilangkan rasa
jenuh ketika belajar; 2) Faktor-faktor yang menghambat kreativitas guru kelas
dalam meningkatkan minat belajar siswa Kelas I diantaranya kurangnya sumber
dan media belajar milik sekolah yang dapat dimanfaatkan oleh guru, masih
sulitnya mengatur siswa ketika sedang belajar dikarenakan mereka masih suka
bermain-main, motivasi siswa yang masih rendah untuk belajar secara sungguh-
sungguh, sehingga kedisiplinan siswa belum terbina dengan baik. Sedangkan
faktor-faktor yang mendukung diantaranya kesukaan guru membaca buku-buku
metode pembelajaran sehingga menambah pengetahuannya tentang kreatifitas
dalam mengajar, dan keaktifan guru mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
kreatifitas guru. Setiap guru mempunyai Kreativitas masing-masing dalam
mengelola pembelajaran walaupun ada kesamaan dalam metode pengajarannya.
Semua ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.

. Nurhasni Nim 20100112182 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar (2016) dengan judul skripsi Kreatifitas Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Bagi Murid
Kelas IV (Empat) di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten
Gowa. Adapun Pokok masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui:(1)
tingkat kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV di SD Negeri
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, (2) Bagaimana upaya guru
PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV
di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, (3) Faktor
pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca alQur’an pada siswa kelas IV di SD Negeri Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Penelitian ini menjadi salah satu acuan
dalam penulisan proposal skripsi. Penelitian tersebuat merupakan penelitian

deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari skripsi



tersebut menunjukkan bahwa upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar

siswa di SD Negeri Bissoloro yaitu memilih metode pembelajaran secara tepat

dan penggunaan media yang bervariasi untuk menunjang proses pembelajaran.’

Tabel 2.1 Releven Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Tertulis.

Judul Persamaan Perbedaan
Kreativitas Guru Kelas | Persamaan penelitian | Penelitian terdahulu
Dalam  Meningkatkan | terdahulu dengan | mengkaji pada masalah
Minat Belajar Siswa | penelitian yang akan | minat belajar sedangkan
Kelas | di SD Negeri 92 | diteliti menekankan | penelitian yang akan
Desa Bandu Agung | peran kreativitas guru | dilakukan mengKkaji
Kecamatan Kaur Utara | dalam konteks | masalah yang dihadapi
Kabupaten Kaur. pendidikan. peserta didik adalah

kejenuhan belajar.
Kreatifitas Guru | Persamaan kedua | Meskipun keduanya
Pendidikan Agama Islam | penelitian membahas | membahas masalah
Dalam Mengatasi | peran  guru  dalam | belajar, tema
Kesulitan Belajar | merespon masalah | masalahnya berbeda.
Membaca Al-Qur’an | belajar peserta didik. Pada penelitian yang
Bagi Murid Kelas IV akan diteliti, masalah
(Empat) di SD Negeri belajar terkait dengan
Bissoloro Kecamatan kejenuhan,  sementara
Bungaya Kabupaten pada penelitian
Gowa. terdahulu, fokusnya

adalah kesulitan belajar

membaca Al-Qur'an.

® Nurhasni, Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Membaca AL-Qur’an Bagi Murid Kelas IV (Empat) di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa,2016.
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B. Tinjauan Teoritis
1. Kreativitas Guru

a. Pengertian Kreativitas

Arti dari kreativitas itu sendiri ialah sebuah potensi yang dimiliki oleh
setiap manusia dan bukan yang diterima dari luar individu. Kreativitas yang
dimiliki oleh manusia ini, lahir bersama lahirnya manusia tersebut. Kreativitas
menurut Utami Mundar merupakan hasil dari interaksi antara individu dan
lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data,
informasi atau unsur yang telah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua
pengalaman dan juga pengetahuan yang sudah diproses seseorang selama
hidupnya. *°

Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Hasil penciptaan tidak
selalu berasal dari sesuatu yang benar-benar baru, tetapi bisa juga merupakan
pengembangan gagasan yang telah ada dari pengalaman dan pengetahuan yang
telah dimiliki individu. Kombinasi dari gagasan tersebut akan menjadi suatu hal
yang baru. Kreativitas dibagi menjadi dua yaitu kreativitas verbal dan
kreativitas figural. Kreativitas verbal adalah kemampuan untuk membuat
kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang didapati dari
kemungkinan jawaban terhadap satu masalah dan diungkap secara verbal.
Sementara kreativitas figural adalah kemampuan untuk memunculkan ide-ide

atau gagasan baru melalui gambar yang dibuat. **

19 yani Restiyani Widjaja&Widi Winarso,Bisnia Kreatif dan Inovasi,2019,h.3.
11 Jati Fatmawiyati, Telaah Kreativitas,(Magister Psikologi Universitas Airlangga,2018),h.2.
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Pada dasarnya faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta
didik yaitu faktor intenal dan faktor eksternal dimana factor internal peserta
didik yaitu yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti
keinginan berprestasi serta minat pada mata pelajaran yang tinggi. Sedangkan
factor eksternal yaitu yang berasal dari luar diri peserta didik antara lain guru
yang kreativ dalam mengajar serta fasilitas belajar yang memadai.

Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati mengatakan bahwa: kreativitas
merupakan su atu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses,
metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estensi,
fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi, yang berdaya guna
dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah.*?

Kretivitas merupakan hal yag sangat penting dalam pembelajaran, dan
guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas
tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan
ciri aspek dunia kehidupan disekitar kita. Sebagai orang yang kretif, guru
menyadari bahwakreativitas merupakan hal yang universal dan oleh karenanya
semua kegiatannya ditopang dan dibimbing serta dibangkitkan oleh kesadaran.

Dengan demikian adanya kreativitas guru diharapkan dapat
membangkitkan minat atau motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran

sehingga hasil belajar siswa baik.™

2yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia
Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 14.

3 Fitrianty Adirestuty,Pengaruh self-Efficacy Guru dan Kreativitas Terhadap Motivasi
Belajar Siswa dan Implementasi Terhadap Prestasi Belajar Pada mata Pelajaran Ekonomi,(Jurnal
Wahana Pendidikan VVol.4, No.1,2017), h.57.
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Kreativitas sebagai faktor mental manusia telah lama diperbincangkan
oleh para ahli, namun sampai saat ini penerapannya di sekolah Indonesia belum
seperti yang diharapkan. Pendidikan di sekolah pada umumnya lebih
menerapkan pada pengambangan berpikir logis dan konvergen (berpikir ke satu
arah) denghan melatih peserta didik untuk berpikir dan menemukan suatu
pengetahuan yang sudah ditetapkan oleh guru. Kemampuan peserta didik untuk
berfiikir divergen (ke segala arah) dan memecahkan masalah secara kreatif
kurang diperhatikan dan kurang dikembangkan.

Bagi guru, kemampuan kreatif merupakan aspek penting yang harus
dimiliki jika diharapkan terciptanya lingkungan belajar yang mendorong dan
lebih jauh mengharapkan peserta didik menjadi kreatif. Kemajuan dunia
pendidikan memerlukan tingkat kemampuan kreatif yang tinggi dari guru.
Kreativitas peserta didik hanya bisa dikembangkan apabila gurunya kreatif.
Guru yang kreatif memiliki kemampuan menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada para peserta didiknya secara kreatif, sehingga peserta didik menggemari
ilmu pengetahuan yang diajarkan kepadanya dan membuat peserta didik dapat
berpikir secara kreatif pula.**

Dari beberapa pengertian tentang kreativitas diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk berkreasi

menciptakan gagasan-gagasan yang baru untuk meningkatkan kompotensinya.

YSri Judiani, Kreativitas dan Kompetensi Guru Sekolah Dasar, (Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan,vol.17.Nomor 1,2011), h. 57.
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b. Bentuk- bentuk Kreativitas

Menurut pandangan Boden, kretivitas dapat lahir dalam beberapa
bentuk, akan tetapi pada umumnya bentuk kreativitas itu dibedakan menjadi
tiga bagian:

1) Kreativitas lahir dalam bentuk kombinasi. Orang kreatif adalah orang
yang mampumengkombinasikan bahan-bahan dasar yang sudah ada, baik
itu ide, gagasan atau produk. Sehingga kemudian melahirkan hal yang
baru. Seorang guru harus bisa mengkombinasikan materi pelajaran
dengan alat pembelajaran yang akan digunakan pada saat mengajar.

2) Kreativitas lahir dalam bentuk eksplorasi. Bentuk ini berupaya
melahirkan sesuatu yang baru, dari sesuatu yang belum tampak
sebelumnya. Guru harus bisa menemukan cara mengajar yang membuat
peserta didik lebih berminat dalam mengikuti pelajaran.

3) Transformasional, yaitu mengubah dari gagasan kepada sebuah tindakan
praktis, atau dari kultur ke struktur, dari struktur ke kultur, dari satu fase
ke fase lainnya. Kreatifitas lahir, karena mampu menduplikasikan atau
mentransformasikan pemikiran kedalam bentuk yang baru.® Untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, guru memberikan sesuatu
yang lebih menarik perhatian peserta didik. Dengan adanya bentuk-
bentuk kreativitas tersebut maka setiap orang akan mampu untuk

mengaplikasikan dalam kehidupannya sebagai pendidik.
Sawyer (2006) clarified the characteristics of grouping creativity as
invention, group trying and appearance or emergence. Generally, creativity

occurs in encounter time and accidently, in such a meaner that all members in

one group have contribution and interaction dynamically in presentation the

> Momon sudarman, mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, Edisi | (Cet.1l, Jakarta:
Rajawali Pers,2016), h. 25-27.
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result. On the other hand, emergence is affected by mixture of phenomenon; in
addition, always a whole of things is higher than components. As a result,
learning environments must be designed to grow cooperation and collaborative
activities for improving students’ creativity, so it has many pedagogical and
disciplinary efficient. Educators require to make ready a place for student where
they canpromote their experience, pursue dreams. Students should feel freedom
to express their idea, they should not be worried about prevention factors to

create new opinions.*®

c. Ciri-Ciri Kreativitas

Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif
(apritude) dan ciri sikap atau perasaan/non- kognitif (non-aptitude). Ciri
kognitif dari kreativitas terdiri dari orisinalitas, fleksibel, kelancaran dan
elaboratif. Sedangkan ciri sikap atau perasaan (non-kognitif) meliputi motivasi,
kepribadian, dan sikap kreatif. Kedua ciri kreativitas ini merupakan salah satu
potensi yang penting untuk dipupuk dan dikembangkan.

Ciri-ciri kreativitas kognitif (aptitude):

1) Keterampilan berfikir lancar, yaitu mencetuskan banyak gagasan,
jawaban penyelesaian masalah,pertanyaaan, memberikan banyak cara
atau saran untuk melakukan berbagai hal serta selalu memikirkan lebih
dari satu jawaban.

2) Keterampilan berfikir luwes atau fleksibel, yaitu menghasilkan gagasan,

jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah

dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau

% Sara Kasmaienezhadfard, dkk, Studentns’learning through teaching creativity:
teachers perception, (Jurnal of Educational, Health and Psychology Vol.4, No. 1, 2015), h.6-9.
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arah yang berbeda-beda, serta mampu mengubah cara pendekatan atau
cara pemikiran.

3) Keterampilan orisional, yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru
dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri,
serta mampu membuat kombinasi-kombinasi yang lazimdari bagian-
bagian atau unsur-unsur.

4) Keterampilan memerinci atau mengelaborasi, yaitu mampu memperkaya
dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan menambahkan atau
memerinci secara detail dari suatu objek gagasan, atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.

5) Keterampilan menilai, yaitu menentukan patokan penilaian sendiri dan
penentuan apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu
tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang
terbuka, serta tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga

melaksanakannya.

Ciri-ciri yang menyangkut sikap dan perasaan seseorang atau afektif

(non-aptitude) antara lain:

1) Rasa ingin tahu, meliputi suatu dorongan untuk mengetahui lebih banyak,
mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan orang lain, objek
dan situasi serta peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui atau
meneliti.

2) Bersifat imajinatif, meliputi kemampuan untuk memperagakan atau
membayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah terjadi, dan
menggunakan khayalan tetapi mengetahui perbedaan antara khayalan dan
kenyataan.

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan, meliputi dorongan untuk mengatasi
masalah-masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-situasi yang

rumit, serta lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit.
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4) Sikap berani mengambil resiko, meliputi keberanian memberikan
jawaban meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat
kritik, serta tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan hal-hal yang
tidak konvensional, atau yang kurang berstruktur.

5) Sikap menghargai, meliputi tindakan dapat menghargai bimbingan dan
pengarahan dalam hidup, sertya menghargai kemampuan dan bakat-bakat

sendiri yang sedang berkembang.'’

d. Jenis Kreatifitas Guru
1) Variasi dalam mengajar
Guru tampaknya sudah memahami bahwa variasi mengajar
merupakan kegiatan guru dalam menghilangkan kejenuhan atau kebosanan
siswa, sehingga dalam proses belajar siswa senantiasa menunjukkan
ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif. *°
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pembelajaran ada
kalanya peserta didik, bahkan guru mengalami kejenuhan, factor yang
menjadi sumber kejenuhan cukup banyak seperti: kondisi ruangan yang tidak
nyaman (sempit, pengap, gerah, aroma yang tidak sedap mungkin karena
lingkungan dekat pasar, pembuangan sampah dan lain-lain). Bisa juga dari

factor lain seperti performance guru yang kurang simpati bagi opeserta didik,

materi ajar yang kurang menarik, atau bahkan dari kondisi peserta didik

7 |dat Mugodas,Mengembangkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar,(Metodik Didaktik

Vol.9,No.2,Januari 2015),h.27-28.

8 Niluh Gede Wahyuni Lestari, Wawan Wendra, Made Astika, Variasi Mengajar Guru
Dalam Pembelajaran Mengubah Pengalaman Pribadi Menjadi Naskah Drama Pada Siswa Kelas XI
SMA Negeri Melaya, (e-Journal Universitas Pendidikan Ganesha, Voume:2 No.1 Tahun:2014), h.6.
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yang kurang termotivasi belajar. Maka dari itu, untuk menghindari problema
tersebut perlu diciptakan situasi dan kondisi pembelajaran yang variatif.

Variasi dalam proses pembelajaran dimaksudkan sebagai proses
perubahan dalam pembelajaran, yang dapat dikelompokkan kedalam tiga
kelompok atau komponen, yaitu: variasi dalam cara megajar guru, variasi
dalam penggunaan media dan alat pembelajaran dan variasi pola interaksi
dan kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran.™

Faktor kebosanan yang disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan
belajar yang kurang variasi akan mengakibatkan perhatian, motivasi, dan
minat siswa terhadap pelajaran, guru dan sekolah menurun. Untuk itu
diperlukan adanya keanekaragaman dalam penyajian kegiatan belajar. Untuk
mengatasi kebosanan tersebut, guru dalam proses belajar mengajar perlu
menggunakan variasi, penggunaan variasi tersebut bertujuan untuk
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa
senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan serta secara

aktif.

2) Adapun komponen-komponen variasi mengajar yaitu:

a) Variasi gaya mengajar yang terdiri atas suara, mimik dan gerak,
pemberian waktu/kesenyapan, kontak pandang, perubahan posisi, dan
pemusatan perhatian

b) Variasi penggunaan media dan bahan ajar yang terdiri atas media

pandang, media dengar, dan media taktil.

Houtmaulina sihotang,sahat T.Simorangkir, Buku Pedoman Praktik Microteaching,(Cawang
Jakarta:UKI Press,2020),h.25-26
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c¢) Variasi pola interaksi yang terdiri atas pola interaksi satu arah, pola
interaksi dua arah, dan pola interaksi multi arah.?

Jadi media pengajaran merupakan alat yang digunakan dalam rangka

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran.

3) Penerapan dan Penggunaan Metode

Kegiatan pembelajaran yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan. Guru
dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi
peserta didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki, guru
mempersiapkan program pembelajan dengan baik dan sistematis. metode
mengajar yang akan digunakan guru dalam setiap kali pertemuan bukanlah
asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan. Karenanya guru pun selalu menggunakan metode yang
lebih dari satu.

Menurut syaiful Bahri Djamarah, masalah pemilihan dan penentuan

metode dalam kegiatan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh:

a) Nilai Strategi Metode

Kegiatan pembelajaran adalah sebuah interaksi yang berniali
pendidikan. Didalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan peserta
didi, ketika guru menyampaikan bahan pelajaran kepad kepada peserta

didik di kelas. Bahan pelajaran yang guru berikan itu akan kurang

% Niluh Gede Wahyuni Lestari, Wawan Wendra, Made Astika, Variasi Mengajar Guru
Dalam Pembelajaran Mengubah Pengalaman Pribadi Menjadi Naskah Drama Pada Siswa Kelas XI
SMA Negeri Melaya, (e-Journal Universitas Pendidikan Ganesha, Voume:2 No.1 Tahun:2014), h.11.
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memberikan  dorongan (motivasi) kepada peserta didik bila
penyampaiannya menggunakan strategi yang kurang tepat. Nilai
strategisnya adalah metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan.
Karena itu, guru sebaiknya memperhatikan dalam pemilihan dan

penentuan metode sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas.

b) Efektivitas penggunaan metode

Ketika peserta didik tidak mampu berkonsentrasi, ketika sebagian
besar peserta didik membuat kegelisahan, ketika peserta didik
menunjukkan kelesuan, ketika minat peserta didik berkurang dan ketika
dan ketika sebagian besar peserta didik tidak menguasai bahan yang telah
guru sampaikan, ketika itulah guru mempertanyakan faktor penyebab dan
berusaha mencari jawabannya secara tepat. Boleh jadi dari sekian
keadaan tersebut, salah satu penyebabnya adalah faktor metode.
Karenanya efektivitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada
kesesuaian antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah

diprogramkan dalam suatu pelajaran, sebagai persiapan tertulis.

¢) Pentingnya Pemilihan dan Penentuan Metode

Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiatan pembelajaran
adalah tercapainya tujuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu sumber
belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi
kegiatan belajar peserta didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus
guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan metode yang

bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

2! Nasir A.Baki, Metode pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta:2014), h. 73-75.
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e. Karakteristik Guru yang Kreatif

Untuk menciptakan proses belajar yang menumbuhkan dan melatih
kemampuan berpikir kreatif di kelas, komponen seperti guru, suasana kelas,
manajemen kelas, kepemimpinan guru memiliki pengaruh terhadap kreativitas
dan peningkatan akademik peserta didik. Guru yang terlatih tentunya memiliki
dampak yang cukup signifikan di dalam diri peserta didik. Guru agar dapat
menumbuhkan kreativitas peserta didik dengan berperilaku seperti mengajukan
pertanyaan terbuka, menerima semua jawaban yang diberikan peserta didik,
menghadirkan perilaku berpikir kreatif, serta selalu menghargai peserta didik
yang memberikan jawaban tak terduga.

Guru menyeimbangkan antara kenyamanan peserta didik secara mental
untuk bertanya maupun mengungkapkan pendapat dan kebebasan sehingga
peserta didik berani dalam mencoba. Guru bertindak sebagai direktur dan
fasilitator. Sementara di kelas non-kreatif, peran guru dominan, sangat
memperhatikan waktu, tidak sensitif terhadap kebutuhan emosional peserta
didik dan terpaku dengan pemberian informasi.?®

Dalam konteks pendidikan ada beberapa hal yang menjadi perhatian:
1) Setiap inidvidu berpotensi menjadi kreatif
2) Kreativitas dapat dipupuk ketika komponen prasyarat (misal, motivasi,
kecerdasan, pengetahuan, dan keterampilan) ada dalam diri individu,
didukung oleh lingkungan interpersonal dan sosial-budaya.

%2 |ka Lestari & Lindah Zakiah, Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran, (Erzatama Karya
Abadi, Cet.1, 2019), h. 40-41.
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3) Guru harus merasa kompeten di bidang spesialisasi (mis., materi
pelajaran) dan pedagogi (misal, perencanaan pelajaran, memilih model
pengajaran yang sesuai dan mengelola perilaku.
2. Pengertian Guru

Dalam bahasa Arab, istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih
banyak, seperti al-alim (jamaknya ulama) atau al- muallim, yang berarti orang
yang mengetahui dan banyak digunakan para ulama atau ahli pendidikan untuk
menunjuk pada hati guru.

Istilah al-muallim terdapat dalam al-qur’an surah Al-Bagarah 01/151:

S0 Sl S5 ) e Gl S Yz gguwjxxs
S e 6 Sy 18

Terjemahnya:

Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad)
dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu,
dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.?®

Guru adalah pengajar yang ada di sekolah. Sebagai seorang pengajar atau
sering disebut sebagai pedndidik, guru dituntut untuk menyampaikan ilmunya
kepada siswa. Menasehati dan mengarahkan siswa kepada perilaku yang lebih baik
dari sebelumnya. Guru adalah seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses

perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik.**

2% Departemen Agama RI, Al- Qur'an Al-Karim, (Surabaya), h.23.

% Sjti Maimunawati & Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran; Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten,3M Media Karya,2020), Cetakan
Pertama, h.7.
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama pendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Guru merupakan gabungan dua kata dalam bahasa jawa, yaitu ‘digugu’ dan ‘ditiru’.
Digugu berarrti dipercaya dan ditiru berarti diikuti. Artinya seorang guru itu harus
bisa dipercaya setiap kata-kata, ucapan dan perilakunya agar menjadi panutan dan
teladan mulia untuk diikuti.?®

Menurut penulis guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar dan memberi bimbingan serta contoh yang baik kepada

siapapun yang membutuhkan.

a. Peran Guru

Guru mempunyai banyak sekali peranan yang harus dilakjukan dalam
proses pembelajaran dengan peserta didik. Memiliki peranan yang sangat
penting dalam pendidikan, guru harus bisa membuat peserta didik mau untuk
belajar. Peran seorang guru sangat signifikan dalam proses belajar mengajar.
Guru memiliki beberapa peranan dalam melakukan proses pembelajaran dengan

peserta didik diantaranya:

1) Sebagai pendidik dan Pengajar

Sebagai pendidik, guru harus membimbing dan menumbuhkan sikap
dewasa dari peserta didik. Guru adalah pendidik formal, ia juga adalah
sebagai took dan panutanbagi para siswanya dan juga bagi orang-orang atau

masyarakat disekitarnya.

% Jasa Ungguh Muliawan,llmu Pendidikan Islam Studi Kasus Terhadap Struktur IImu,
Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam,(Jakarta:RajawaliPers,2015), Cet.1,
h.173.
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2) Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator

Sebagai sumber belajar bagi muridnya, guru harus memahami materi
yang diampuhnya, karena murid pasti akan bertanya apa yang mereka tidak
pahami, karenanya guru harus mempersiapkan diri dengan sangat matang.
Mempelajari, memahami dan mencari tahu sebelum dilakukan pembelajarn
kepada murid. Sebagai fasilitator guru juga harus memberikan media yang
cocok untuk menunjang proses pembelajaran. Media pembelajaran yang
disukai oleh murid akan membuat murid senang saat belajar dan kounikasi
tetap terpenuhi.

Sebagai seorang fasilitator, guru harus bisa mengembangkan
pembelajaran menjadi lebih aktif. Pembelajaran yang seperti ini akan
memberikan ruang yang cukup untuk prakarsa siswa, kreatifitas serta
kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik.?® Guru sebagai fasilitator tidak hanya terbatas
menyediakan hal-hal yang sifatnya fisik, tetapi lebih penting lagi adalah
bagaimana memfasilitasi peserta didik agar dapat melakukan kegiatan dan

pengalaman belajar serta memperoleh keterampilan hidup.

3) Guru sebagai model dan teladan

Peran guru sebagai model atau contoh bagi siswa. Setiap siswa
menginginkan sang guru dapat menjadi model dan contoh yang baik bagi
mereka. Karenanya, sikap dan tingkah laku dari guru atau orang tua atau
tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat harus mencerminkan nilai-nilai dan

norma yang sesuai dengan Negara pancasila. Guru juga harus bisa menjadi

%6 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Riau : PT. Indragiri.Com, 2019),h.36.
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tauladan bagi semua muridnya. Peran guru dalam pendidikan bukan hanya
menyampaikan ilmu tetapi juga harus menjadi tauladan untuk semua
siswanya. Guru harus memberikan contoh yang baik agar dapar ditiru oleh
siswanya dan semua masyarakat. Karena guru akan menjadi cerminan murid
dan masyarakat dalam bertingkahlaku.?’

Menjadi model dan tauladan memang tidak mudah. Guru harus bisa
mengimbangi tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus bisa
memberikan contoh yang positif kepada semua orang baik siswa atau

masyarakat.

4) Guru sebagai motivator

Guru sebagai motivator harus bisa mendorong dan membangun
semangat siswa untuk belajar dengan giat. Dalam proses pemberian motivasi,
guru bisa mencari tahu terlebih dahulu latar belakang yang terjadi pada siswa.
Karena agar guru tahu penyebab persolan yang terjadi pada siswa, jika guru
sudah tau penyebabnya barulah guru mencarikan solusi bisa dengan
berkomunikasi dengan orang tua siswa atau dengan guru-guru yang lain
untuk samasama memcahkan masalah yang ada pada siswa.?® Guru sebagai
motivator memiliki peran yang penting dalam interkasi selama pembelajaran.
Diharapkan siswa akan merasa lebih semangat setelah mendapatkan

motivasi untuk belajar dari guru.

T Sjti Maimunawati & Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, h.18-20.

%8 Sjti Maimunawati & Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, h.21-22.
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5) Guru sebagai pembimbing dan evaluator

Sebagai pembimbing, guru mendampingi dan memberikan arahan
kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan pada diri
siswa baik meliputi aspek kognitif, efektif, maupun psikomotor serta
pemberian kecakapan hidup baik akademik, fokasional, sosial maupun
spiritual.

Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi seorang evaluator
yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek
ekstrinsik. Berdasarkan hal ini, guru harus memberikan penilaian dalam
dimensi yang luas. Jadi, pada hakikatnya penilaian itu diarahkan pada
perubahan kepribadian anak didik agar menjadi manusia yang cakap dan
terampil. Guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran), tetapi juga
nilai proses (jalannya pengajaran). Dari kedua Kkegiatan ini akan
mendapatkan umpan balik (feedback) tentang pelaksanaan interkasi edukasi

yang telah dilakukan.?

6) Inspirator

Guru sebagai inspirator ialah guru yang dapat memberikan inspirasi
yang baik bagi kemajuan belajar peserta didik. Guru harus dapat
memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk
itu tidak mesti bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, dari pengalaman

pun bisa dijadikan petunjuk tentang bagaimana cara belajar yang baik.

% Sjti Maimunawati & Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, h.23-24.
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Sebagai inspirator guru guru harus mampu memberikan contoh dan teladan

yang baik bagi peserta didik.*

7) Informator

Guru sebagai informator, sebagai pelaksana mengajar informatif,
harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.untuk menjadi informator yang baik dan efektif, penguasaan
bahasalah sebagai kuncinya ditopang dengan penguasaan bahan yang akan
diberikan kepada peserta didik. Informatif yang baik adalah guru yang
mengerti apa kebutuhan peserta didiknya dan siap untuk memberikan

informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik.

8) Organisator

Guru sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang
diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan
sebagainya. Semuanya diorganisasikan sehingga dapat mencapai efektivitas
dan efisiensi dalam belajar pada diri peserta didik.*guru sebagai organisator

harus bisa melaksanakan tugasnya dengan baik.

9) Inisiator
Guru dalam peranannya sebagai inisiator, harus dapat menjadi

pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses

9Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif suatu pendekatan
Teoretis Psikologis, Edisi Revisi (Cet.l1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h.43.

*1Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif suatu pendekatan
Teoretis Psikologis, h.45
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interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan. Kompetensi guru
harus diperbaiki, keterampilan penggunaan media pendidikan dan
pengajaran harus diperbarui sesuai kemajuan media komunikasi dan
informasi abad ini. Guru harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya
interaksi edukatif agar lebih baik dari dulu. Bukan mengikuti terus tanpa
mencetuskan  ide-ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan
pengajaran.**Guru harus bisa memberikan inspirasi-inspirasi kepada peserta
didik agar peserta didik bisa menyalurkan ide-ide yang dimiliki melalui

inspirasi yang telah didapatkannya.

10) Demonstrator

Pembelajaran atau dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan
pelajaran dapat dipahami peserta didik. Apalagi peserta didik yang memiliki
intelegensi yang sedang. Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami peserta
didik, guru harus berusaha dengan membantunya, dengan cara
memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru
inginkan sejalan dengan pemahaman peserta didik, tidak terjadi kesalahan
pengertian antara guru dan peserta didik. Tujuan pengajaranpun dapat

tercapai dengan efektif dan efisien.*

%2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif suatu pendekatan
Teoretis Psikologis,h.45-46.

*33yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif suatu pendekatan
Teoretis Psikologis, h.46-47.
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11) Pengelola
Guru sebagai pengelola kelas, hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua peserta didik dan
guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola
dengan baik dan akan menunjang jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya,
kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan
pengajaran. >* Proses pembelajaran yang baik akan meminimalkan
kemungkinan peserta didik terhindar dari permasalahan yang mengganggu
seperti mengantuk, enggan mengerjakan tugas, terlambat masuk kelas dan
lain sebagainya. Oleh sebab itu, guru di tuntut memiliki kemampuan intensif
dalam mengelola kelas.
3. Kejenuhan Belajar
a. Pengertian Kejenuhan Belajar
Menurut Chaplin, (dalam Muhibbin Syah 2011) membagi factor
kejenuhan belajar yang berasal dari luar dan dari dalam. Kejenuhan belajar
yang berasal dari luar diri siswa adalah ketika siswa berada pada situasi
kompetitif yang ketat dan menuntut kerja intelek yang berat. Dalam durasi jam
belajar yang cukup panjang setiap harinya dan dibarengi dengan mata pelajaran
yang cukup banyak dan cukup berat diterima oleh memori siswa dapat
menyebabkan proses belajar sampai pada batas kemampuan siswa. Selanjutnya
kejenuhan belajar yang berasal dari dalam diri siswa adalah ketika siswa bosan

dan keletihan. Keletihan yang dialami oleh siswa dapat menyebabkan

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif suatu pendekatan
Teoretis Psikologis, h.47.
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kebosanan dan siswa dapat kehilangan motivasi serta malas untuk mengikuti
pelajaran yang sedang berlangsung.®

Kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk
belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang peserta didik yang mengalami
kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang
diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan. Tidak adanya kemajuan hasil belajar
ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu
tertentu saja, misalnya seminggu. Namun tidak sedikit peserta didik yang
mengalami rentang waktu yang membawa kejenuhan itu berkali-kali dalam satu
periode belajar tertentu.

Seorang peserta didik yang sedang dalam keadaan jenuh system akalnya
tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-item
informasi atau pengalaman baru, sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan
“jalan di tempat”. Apabila kemajuan belajar yang jalan ditempat ini kita
gambarkan dalam bentuk kurva, yang akan tampak adalah garis mendatar yang
lazim disebut plateau. Kejenuhan belajar dapat melanda seorang peserta didik
yang kehilangan motivasi dan konsolidasi salah satu tingkat keterampilan
tertentu sebelum sampai pada tingkat keterampilan berikutnya.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Kejenuhan berasal dari kata jenuh
yang bermakna Jemu atau kejemuan, bosan, penuh (sehingga tidak mampu

memuat tambahan lagi).

h.163.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Edisi Revisi (Cet. XI; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),

% Muhibbin Syah, psikologi belajar, Edisi Revisi (Cet. XI; Jakarta: Rajawali Pers,2011), h.

180-181.
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Burnout didefinisikan sebagai gangguan yang disebabkan oleh aktivitas
individu yang menggabungkan kelelahan emosional, depresi dan perasaan tidak
percaya diri karena kurang berprestasi pribadi. Berdasarkan pengertian yang
disampaikan oleh para ahli burnout diidentikkan dengan kata kelelahan yang
dialami oleh individu yang berdampak pada kekurangan konsentrasi dan rasa
ketertarikan pada satu aktivitas. Sedangkan bornout belajar adalah kondisi
dimana siswa tidak dapat berkonsentrasi pada proses belajar yang membuat
siswa tidak tertarik dengan proses belajar.

Kejenuhan belajar juga dikaitkan dengan keadaan dimana emosional
siswa yang merasa kelelahan, tidak efisien dan mudah marah. Kejenuhan
belajar merupakan rentang waktu tertentu yang digunakan individu untuk
belajar, akan tetapi individu tersebut tidak mendapatkan hasil.*’

Kejenuhan adalah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat
apapun. Jenuh yakni jemu atau bosan. Kejenuhan dalam belajar adalah rentang
waktu tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil.
Siswa yang yang mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-akan
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan.
Kejenuhan ini bisa berlangsung singkat, maupun sebaliknya. Siswa yang
sedang mengalami kejenuhan, sistem akalnya tak dapat bekerja sebagaimana

yang diharapkan dalam memproses item-item informasi atau pengalaman baru,

%7 Permatasari, Farid Imam Kholidin, & Mahmuddah Dewi Edmawati, Tingkat Kejenuhan
Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Di Kota Bandang Lampung, Jurnal of Guidance and
Counseling Inspiration (JGCI), Vol. 01, No. 01 (2020), h. 47.
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sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan “jalan ditempat” atau tidak ada

perkembangan.®

b. Faktor-Faktor Kejenuhan Belajar
Secara sederhana, terdapat 4 penyebab kejenuhan dalam belajar yaitu
sebagai berikut:

1) Siswa kehilangan motivasi

2) Kehilangan konsilidasi (kemampuan) salah satu tingkat keterampilan
tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada tingkat berikutnya.

3) Batas kemampuan jasmaniah (karena bosan dan letih)

4) Penyebab kejenuhan yang paling umum adalah karena keletihan siswa
yang meliputi keletihan indera, keletihan fisik dan keletihan mental siswa
berupa kecemasan, tekanan (persaingan), tuntutan yang terlalu tinggi,
self-imposed (siswa mempercayai konsep kinerja akademik yang
optimum, sedangkan dia sendiri menilai belajarnya sendiri hanya

berdasarkan ketentuan yang ia bikin sendiri).*

Kejenuhan adalah suatu proses bertahap yang merusak fisik, emosi dan
psikis, ini disebabkan oleh stresor (penyebab stres) yang potensial dari dalam
diri orang itu sendiri maupun dari pihak luar dirinya. Kejenuhan problematika
hidup, apalagi jika kadar kejenuhan melebihi ambang kewajaran. Tidak ada
jalan lain yang ditempuh, selain mengatasi kejenuhan itu dengan sebaik-baik
cara. Untuk tujuan itu kita perlu memahami sebab-sebab lain timbulnya

kejenuhan.

%https://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/1474/1/saddam%20Husain.pdf “Saddam Husain,
Strategi Guru Pai Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa Di SDN 45 Padang Alipan Kota
Palopo, h.22, Diakses pada 17/12/2016.

*Faktor penyebab kejenuhan belajar, dalam http://wawasanbk.blogspot.com diakses pada
tanggal 23/05/2014 .
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Adapun Sebab-sebab timbulnya kejenuhan belajar yaitu:
1) Kesibukan monoton.
2) Prestasi mandeg.
3) Lemah minat.
4) Penolakan hati nurani.
5) Kegagalan berusaha.
6) Penghargaan nihil.
7) Ketegangan panjang
8) Perlakuan buruk.

c. Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar
Adapun langkah-langkah atau upaya yang harus ditempuh untuk

mengatasi kejenuhan dalam belajar

1) Menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi

Salah satu faktor penyebab kebosanan yaitu yang disebabkan oleh
adanya penyajian kegiatan belajar yang begitu-begitu saja akan
mengakibatkan perhatian,motivasi dan minat peserta didik terhadap
pelajaran, guru dan sekolah menurun. Untuk itu diperlukan adanya
keanekaragaman dalam penyajian kegiatan belajar. Hal tersebut biasa kita
artikan sebagai variasi mengajar. * Kejenuhan peserta didik dalam
memperoleh pembelajaran dapat diamati selama proses pembelajaran
berlangsung, seperti kurang perhatian, mengantuk, ngobrol dengan sesama

teman, pura-pura izin ke kamar kecil, hanya untuk menghindari kebosanan.

“0 Jamil Suprahatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori &Media (Cet.Ill; Jogjakarta:Ar-
Ruzzmedia, 2016), h.65.
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Upaya guru untuk memilih metode yang tepat dalam mendidik
peserta didiknya adalah dengan menyesuaikan metode dengan kondisipsikis
peserta didiknya, juga harus mengusahakan agar materi pelajaran yang
diberikan kepada peserta didik mudah diterima. Dalam hal ini tidaklah cukup
dengan pendidik bersikap lemah lembut saja. la harus pula memikirkan
metode-metode yang harus digunakannya agarpeserta didik tidak mudah
merasa jenuh terhadap materi yang diajarkan. Dalam penerapan metode ini,
selain menggunakan metodeh ceramah sebagaimana lazimnya, guru (PAI)
Sebaiknya juga menerapkan metode lain untuk membuat peserta didik tidak
merasa jenuh dengan materi yang diajarkan, salah satunya dengan metode

picture and picture.

2) Melakukan pendekatan kepada peserta didik

Pendekatan sangat diperlukan dalam mengatasi peserta didik yang
mengalami kejenuhan dalam belajar, dalam proses pembelajaran, seorang
guru tidak boleh memperlihatkan hal-hal yang akhirnya menyebabkan
ketegangan, hendaklah seorang guru memperlihatkan sikap yang baik
sehingga peserta didik tertarik untuk mengikuti pelajaran.selain itu, seorang
guru juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan

menyenangkan.*!

“IAstaman, dkk, Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar, 2018,h.987.
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3) Melakukan evaluasi pada tiap akhir pembelajaran

Seorang guru diharapkan mampu menciptakan interaksi belajar
mengajar yang kondusif, karena kondusivitas situasi belajar mengajar dapat
dijadikan sebagai indikasi keberhasilan mengajar. Selanjutnya dalam proses
pembelajaran guru harus mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh peserta
didik dari waktu kewaktu melalui evaluasi, informasi yang didapatkan dari
kegiatan evaluasi ini merupaka umpan balik terhadap proses kegiatan belajar
mengajar, yang selanjutnya akan dijadikan sebagai titk tolak untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran selanjutnya.

Dengan demikian proses pembelajaran akan senantiasa ditingkatkan
terus menerus untuk memperoleh hasil belajar optimal. Selain evaluasi yang
dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung di sekolah, pemberian
tugas rumah pun dilakukan untuk mengevaluasi ranah afeksi peserta didik,
bagaiman perhatian dan respon mereka terhadap tugas yang diberikan oleh

guru, serta member sanksi yang ringan bila tidak mengerjakan suatu tugas. **

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan suatu gambaran tentang pola antara
konsep atau variabel secara koheren yang menjadi gambaran yang utuh
terhadap fokus penelitian. Kerangka pikir juga merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan

secara teoritis korelasi variabel dengan teliti.*

2 Astaman,dkk, Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar,2018,h.990.

43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 91.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
studi yang mendeskripsikan atau menjabarkan situasi dalam bentuk transkrip dalam
wawancara, dokumen tertulis, yang tidak dijelaskan melalui angka. Penelitian ini
bersifat metode kualitatif adalah metode yang mengungkapkan berbagai keunikan
yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi dalam
kehidupan sehari-hari secara menyeluruh dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Penelitian menggunakan pendekatan ini karena beberapa pertimbangan
pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan-kenyataan. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan informan, dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan banyak pendekatan pengaruh bersama dengan pola-
pola nilai yang dihadapi. Penelitian dengan pendekatan ini hanya menggambarkan
tentang keadaan yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian.**

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif yaitu mencari informasi atau dengan mengumpulkan data berupa uraian
kata yang dilakukan peneliti melalui wawancara, pengamatan, observasi maupun
dokumentasi yang pada akhirnya akan dioalah untuk mendapatkan hasil dari

penelitian.

** A Anggito and J Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (books.google.com, 2018).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MA DDI Kanang, sedangkan waktu penelitiannya

dilakukan selama kurang lebih satu bulan.

C. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kreativitas guru pendidikan agama islam dalam

mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di MA DDI Kanang.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder, sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data tersebut

digunakan untuk mengumpul data, agar data yang telah dikumpulkan lebih akurat. *°
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data

primer dan sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan yang
bersumber baik melalui tes, dan wawancara kepada guru dan peserta didik MA DDI
Kanang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dari buku-buku maupun internet) yang

mendukung atau memperkuat data primer yang ada.

*>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet.XXIII; Bandung: Alfabeta,2016), h.193.



38

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena penelitian bertujuan untuk mendapatkan data. Pada penelitian ini,
peneliti terlibat langung di lokasi penelitian atau dengan kata lain penelitian di
lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data yang kongkrit
yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan peneliti antara lain:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang
terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu, adapun observasi ilmiah adalah
perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud
menafsirkan, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya. “® Dimana alam observasi menghimpun data yang
ilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.

2. Wawancara

Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang
mengenai tofik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-
jawabannya sendiri. Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa

yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang,

**Emzir,Metodologi penelitian kualitatif Analisis data, (Jakarta:Rajawali Pers,2011), h.37-78.
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yaitu yag melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang
yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinan.*’

Pedoman wawancara yaitu inti dari pertanyaan yang akan ditanyakan
secara langsung kepada peserta didik yang terpilih sebagai subjek. Setiap
pertanyaan dalam wawancara bertujuan untuk mengetahui kejenuhan peserta didik
dalam proses pembelajaran PAI. Pada penelitian ini menggunakan wawancara
terstrukur sebagai teknik pengumpulan data. Dengan tujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya kemudian peneliti mendengarkan secara teliti dan

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

3. Dokumentasi

Peneliti kualitatif juga dapat menggunakan berbagai dokumen dalam
menjawab pertanyaan terarah. Dokumen-dokumen ini dapat menambah
pemahaman atau informasi untuk penelitian. Dokumentasi yaitu pengumpulan
data dengan cara mencatat data-data yang diperoleh dari dari peristiwa-peristiwa
yang isinya terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran, peristiwa
tersebut ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan untuk menyiapkan atau
meneruskan keterangan-keterangan peristiwa. * Di dalam melaksanakan

dokumentasi dokumen yang dikumpulkan berupa soal yang diberikan.

F. Teknik Analisis Data
Pada dasarnya anaslisis data adalah proses mengatur urutan data dan

mengorganisasikannya kedalam satu pola, kategori dan sesuatu uraian dasar sehingga

*"Emzir,Metodologi penelitian kualitatif Analisis data, (Jakarta:Rajawali Pers,2011), h.50.

“8_exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2017), h. 135.
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dapat ditemukan tema rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data.*® Pekerjaan
analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode
dan mengkategorikan data yang terkumpul baik dari catatan lapangan gambar, foro
atau dokumen berupa laporan.

Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau
berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena
menggenaralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang
berindikasikan dengan fenomena yang bersangkutan. Pengelolaan data dalam
penelitian lapangan berlangsung sejak proses pengumpulan data yang dilakukan

menilai tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan salah satu komponen krusial dalam proses
penelitian, khususnya dalam pengolahan data kualitatif. Proses ini melibatkan
tahapan pengumpulan data yang kemudian disusul dengan seleksi, klarifikasi, dan
fokus pada penyederhanaan data yang terkumpul. Pada dasarnya, reduksi data
bertujuan untuk memfilter dan menyaring informasi yang relevan dari sekumpulan
data yang luas dan kompleks. Hal ini penting karena dalam penelitian, peneliti
seringkali dihadapkan pada volume data yang besar yang mencakup berbagai
aspek dan dimensi. Dengan melakukan reduksi, peneliti dapat mengidentifikasi
dan memprioritaskan data yang paling signifikan dan berhubungan langsung
dengan permasalahan yang diteliti. Reduksi data memungkinkan peneliti untuk
mengalihkan perhatian mereka pada elemen-elemen kunci yang mendukung

pembentukan analisis yang lebih fokus dan mendalam.

“Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103.
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Dalam konteks penelitian, proses reduksi data tidak hanya mempermudah
peneliti dalam mengelola dan menganalisis data, tetapi juga membantu dalam
meningkatkan kejelasan dan keakuratan hasil penelitian. Data yang berkaitan
langsung dengan masalah penelitian menjadi lebih menonjol dan mudah diakses,
yang memudahkan peneliti untuk mengembangkan argumen atau kesimpulan yang
berdasarkan pada bukti empiris yang kuat. Selain itu, dengan mengeliminasi data
yang tidak relevan atau redundant, peneliti dapat menghindari distorsi dan
kesalahan interpretasi yang mungkin timbul akibat adanya informasi berlebihan.
Proses ini juga penting untuk memastikan bahwa penelitian tetap terfokus pada
pertanyaan penelitian utama dan menghindari penyimpangan dari topik yang
sebenarnya. Dengan demikian, reduksi data tidak hanya merupakan tahapan teknis
dalam pengolahan data, tetapi juga menjadi strategi penting dalam memastikan

integritas dan relevansi penelitian.

2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif memegang peran penting sebagai
jembatan yang menghubungkan proses pengumpulan dan analisis data dengan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Setelah
melewati tahap reduksi data, di mana data telah disederhanakan dan disusun
berdasarkan relevansinya, penyajian data menjadi langkah selanjutnya untuk
mengkomunikasikan temuan-temuan tersebut secara efektif. Penyajian ini
biasanya dilakukan dalam format yang memungkinkan data berbicara,
menjelaskan dirinya sendiri dengan jelas. Format penyajian bisa beragam, mulai
dari uraian naratif hingga penggunaan bagan atau diagram. Uraian naratif

digunakan untuk menjelaskan konteks dan nuansa dalam data, memberikan
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kedalaman dan makna pada temuan. Sementara itu, bagan dan diagram berperan
dalam menyajikan data secara visual, memudahkan pemahaman tren, pola, atau
hubungan antar variabel. Format penyajian ini harus dipilih sesuai dengan sifat
data dan tujuan penelitian, sehingga dapat mengkomunikasikan hasil penelitian
dengan cara yang paling efektif.

Dalam konteks penelitian kualitatif, penyajian data yang terstruktur dan
jelas sangat krusial untuk menggambarkan fenomena yang kompleks dan berlapis.
Dengan mendisplaykan data secara sistematis, peneliti memudahkan audiens
dalam memahami dinamika yang terjadi dalam penelitian. Hal ini juga membantu
dalam mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema utama yang muncul dari data.
Selain itu, penyajian data yang baik memungkinkan peneliti untuk merenungkan
dan merefleksikan temuan mereka, serta merencanakan langkah penelitian
selanjutnya. Ini penting karena dalam penelitian kualitatif, proses penelitian sering
kali bersifat iteratif, di mana peneliti terus-menerus kembali ke data untuk
memperdalam analisis atau menjawab pertanyaan baru yang muncul. Penyajian
data yang efektif tidak hanya memperkaya pemahaman tentang subjek penelitian,
tetapi juga membuka jalan bagi penemuan baru dan pemahaman yang lebih dalam

tentang fenomena yang diteliti.”

3. Verifikasi Data atau Kesimpulan
Verifikasi data merupakan tahap krusial dalam penelitian, terutama dalam
konteks penelitian kualitatif, di mana validitas dan reliabilitas data sangat penting.

Setelah data disajikan, baik melalui uraian naratif, bagan, atau format lainnya,

49.

95ygiono, Metode Penelitian Kualitatif, Dan R&D, (cet. X111; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2
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verifikasi data dilakukan untuk menarik kesimpulan dari informasi yang telah
terorganisir tersebut. Proses ini tidak hanya berfokus pada pemahaman data yang
tersaji, tetapi juga pada pemeriksaan keakuratan dan konsistensi data tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, verifikasi data sering kali melibatkan interpretasi
peneliti terhadap data yang dikumpulkan melalui berbagai metode seperti
observasi, wawancara, atau analisis dokumentasi. Pentingnya proses verifikasi ini
terletak pada kemampuannya untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil
berdasarkan pada bukti yang solid dan tidak bias. Kesimpulan yang ditarik oleh
peneliti biasanya bersifat terbuka dan fleksibel, memungkinkan adanya ruang
untuk interpretasi dan pemahaman yang berbeda-beda, tergantung pada konteks
dan perspektif yang digunakan.

Proses verifikasi ini tidak hanya bertujuan untuk menegaskan validitas data,
tetapi juga untuk memperkaya interpretasi dan pemahaman terhadap fenomena
yang diteliti. Kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif
seringkali bukanlah jawaban akhir, melainkan pintu menuju pemahaman yang
lebih dalam dan diskusi yang lebih luas. Dalam menarik kesimpulan, peneliti
dituntut untuk memiliki kepekaan dan Kketerbukaan terhadap berbagai
kemungkinan interpretasi dan implikasi dari data yang mereka analisis.
Kesimpulan yang sifatnya terbuka ini mengakomodasi kompleksitas dan multifaset
realitas sosial yang menjadi objek penelitian kualitatif. Dengan demikian,
verifikasi data tidak hanya sekedar tahap akhir dari proses analisis, tetapi juga
merupakan langkah penting dalam memastikan integritas ilmiah penelitian serta
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengetahuan dan pemahaman tentang

suatu fenomena.
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G. Uji Keabsahan Data
1. Triangulasi

Triangulasi dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang sangat efektif
untuk meningkatkan validitas dan akurasi penelitian dengan membandingkan dan
mengkombinasikan berbagai sumber data dan metode. Konsep triangulasi
didasarkan pada ide bahwa pemahaman yang lebih komprehensif dan objektif
tentang suatu fenomena dapat dicapai dengan menggabungkan berbagai perspektif
dan pendekatan. Dalam konteks penelitian kualitatif, triangulasi sering melibatkan
penggunaan sumber data yang beragam, seperti guru dan siswa dalam konteks
pendidikan, atau pasien dan tenaga medis dalam penelitian kesehatan. Selain itu,
triangulasi juga melibatkan penggunaan berbagai jenis data, seperti catatan
lapangan, hasil observasi, dan wawancara. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memeriksa konsistensi dan ketidaksesuaian antar data, sehingga
meningkatkan keandalan temuan penelitian. Dengan menerapkan triangulasi,
peneliti dapat mengatasi bias yang mungkin muncul jika hanya menggunakan satu
sumber atau metode, memberikan gambaran yang lebih holistik dan valid tentang
subjek penelitian.

Dalam penerapannya, teknik triangulasi sumber membandingkan dan
mengevaluasi tingkat validitas data dan informasi yang diperoleh dari berbagali
sumber. Misalnya, dalam sebuah penelitian pendidikan, informasi yang diperoleh
dari wawancara dengan guru bisa dibandingkan dan dikontraskan dengan
observasi di kelas dan dokumen-dokumen terkait. Perbedaan atau persamaan yang
muncul dari perbandingan ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam

tentang realitas yang sedang diteliti. Misalnya, apa yang diungkapkan oleh guru
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dalam wawancara bisa diverifikasi atau ditantang oleh data observasi atau catatan
lapangan. Demikian pula, perbandingan antara wawancara dan dokumen resmi
dapat mengungkapkan aspek-aspek yang mungkin tidak terlihat melalui satu
sumber data saja. Teknik ini sangat berguna untuk memvalidasi kesimpulan dan
memastikan bahwa temuan penelitian mencerminkan realitas yang kompleks dan
berlapis, bukan hanya perspektif tunggal atau terisolasi. Triangulasi sumber,
dengan demikian, tidak hanya meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian,

tetapi juga memperkaya pemahaman peneliti tentang subjek penelitian mereka.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menjelaskan kreativitas guru dalam mengatasi kejenuhan
belajar peserta didik di Ma ddi Kanang Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar. Pengumpulan data diproleh melalui pedoman
wawancara yang telah ditetapkan dan dilengkapi, serta kegiatan obserpasi sebelum
dan setelah melakukan wawancara yang mendalam.

Berdasarkan rumusan masalah pertama yang akan dijawab maka peneliti

melakukan wawancara terkait:

1. Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar di MA DDI Kanang

Berdasarkan hasil wawancara dari informan maka peneliti menyimpulkan
bahwa kreativitas yang dilakukan oleh guru selama melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode mengajar yang bervariasi dan
menyenangkan dengan tujuan untuk menghilangkan kejenuhan belajar pada peserta
didik. Variasi mengajar yang dilakukan oleh guru akan menarik minat peserta didik
dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, yang perlu diperhatikan yaitu guru harus

mampu memanfaatkan media yang ada untuk menunjang proses pembelajaran.

Dalam mengatasi kejenuhan peserta didik dalam belajar ia
mengatakan bahwa untuk mengatasi masalah tersebut
pertama kita carikan kebutuhan apa yang diperlukan siswa
dalam belajar baik dari metodenya kalau mereka bosan
dengan metode yang digunakan kita sekali-kali menyelipkan
permainan dalam penyajian materi itu untuk kembali menarik
perhatian siswa terhadap materi yang kita sajikan. Intinya itu
tadi kita lihat dari kebutuhan apa yang diperlukan oleh siswa,
karna terkadang ada siswa yang lebih senang mengikuti
pembelajaran  ketika kita selipkan permainan atau

46
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menampilkan video terkalt materl yang disajikan kenapa
tidak kita berikan seperti itu.”

Kreativitas seorang guru dapat dilihat dari cara guru tersebut untuk memilih
dan menentukan metode, strategi dan media yang digunakan dalam mengajar. Dalam
memilih metode, strategi dan media seorang guru tentunya harus bisa menyesuaikan

dengan materi yang akan disampaikan di kelas.

Dalam menyikapi masalah kejenuhan yang dialami siswa
selama proses pelajaran Dberlangsung tentunya Kkita
mengoreksi apakah cara kita dalam menyampaikan materi
telah mampu menarik perhatian siswa terhadap apa yang kita
sampaikan dalam artian kita tetap menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi, yang tentunya dilihat dari
materi itu sendiri.’

Berdasarkan wawancara terhadap guru di Ma ddi Kanang diatas, tentang
kreativitas guru dalam mengatasi kejenuhan belajar maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa strategi dan media sangat mempengaruhi dalam proses belajar
mengajar. Berdasarkan strategi mengajar serta media yang digunakan guru pada saat

proses pembelajaan dapat diketahui bagaimana kreativitas guru tersebut.

Bentuk kreativitas dalam mengatasi kejenuhan siswa
biasanya kami disuruh menjelaskan ulang materi-materi yang
telah dijelaskan guru tadi, sama biasaki nakasi bermain game
di dalam kelas. Media yang sering digunakan oleh guru yaitu
buku, papantulis dan Lcd.”

Media dalam proses belajar mengajar sangat berperan penting dalam

mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran.

Metode mengajar seperti menghafal, dan berbagi cerita
terkait materi yang sedang dipelajari. Adapun media yang
digunakan seperti buku, papantulis, laptop dan Lcd. >

*! Rasdiana (guru), wawancara, di MA DDI Kanang,13 Januari 2022

°2 Abd.Rahim, (Guru), Wawancara di Ma DDI Kanang 13 Januari 2022

>3 Dwi Hesti Rahayu Putri, (Peserta didik), Wawancara di Ma DDI Kanang 09 Januari 2022
> Nurul Ananda, (Peserta Didik), Wawancara di Ma DDI Kanang, 09 Januari 2022.
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Sedangkan menurut Amina Sumadi, selaku peserta didik ia menyampaikan
bahwa metode lain yang biasa digunakan seperti bermain game dan sebagainya

seperti yang dituturkan narasumber dari hasil wawancara berikut.

Bahwa kreativitas yang biasanya dilakukan oleh guru dalam
kelas ialah seperti mengajar sambil memberlkan game, media
yang digunakan yaitu buku paket dan Lcd.>

Penggunaan Lcd dalam proses belajar mengajar saat ini merupakan hal yang
sudah biasa, mengingat tuntutan pendidikan yang harus lebih canggih dari waktu ke
waktu. Tidak hanya menggunakan papan tulis dan spidol, serta penyajian materi yang

monoton. Selain itu, penggunaan media Lcd dapat menarik perhatian peserta didik.

Strategi yang digunakan guru dalam kelas ialah biasanya
dengan memulai pelajaran dengan bershalat dahulu, dan
diakhir pelajran guru memberikan pertanyaan seputar materi
yang barusan sudah dipelajari agar siswa bisa lebih fokus
dalam menerima pelajaran dari guru, media yang digunakan
adalah buku, komputer atau laptop dan Lcd.>®

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di Ma ddi
Kanang, penulis menemukan bahwa kreativitas guru dalam mengajar berperan
penting dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik. Dalam lingkungan
pembelajaran, kejenuhan dapat menjadi penghalang serius dalam proses edukasi,
memengaruhi baik keterlibatan maupun pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Kreativitas guru di Ma ddi Kanang tampak jelas dalam pendekatan mereka
dalam mengajar, yang tidak hanya menarik minat belajar peserta didik tetapi juga
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Dalam konteks ini,

kreativitas bukan sekadar inovasi dalam penggunaan materi atau teknologi,

% Amina Sumadi, (Peserta didik), Wawancara di MA DDI Kanang, 09 Januari 2022
% Farah Amalia, (Peserta Didik), Wawancara di MA DDI Kanang, 13 Januari 2022
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melainkan juga dalam cara guru berinteraksi dengan siswa, memahami kebutuhan
mereka, dan menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efektif dan menarik.

Aspek penting lainnya yang terungkap dari wawancara adalah bagaimana
guru di Ma DDI Kanang menggunakan berbagai metode, strategi, dan media dalam
pengajaran. Dalam era pendidikan modern, di mana siswa dihadapkan dengan
berbagai jenis media dan sumber belajar, penting bagi pendidik untuk menyesuaikan
metode pengajaran mereka. Guru di institusi ini tampaknya menyadari hal ini dan
menerapkan berbagai cara untuk membuat materi lebih menarik dan mudah dicerna.
Dari penggunaan teknologi dalam kelas hingga penerapan metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan praktis, variasi dalam pendekatan ini menunjukkan pemahaman
yang kuat tentang bagaimana siswa belajar secara berbeda dan bagaimana adaptasi
metode dapat membantu dalam menanggulangi kejenuhan belajar.

Selanjutnya, hasil wawancara menunjukkan bahwa kreativitas guru tidak
hanya terbatas pada inovasi dalam pengajaran tetapi juga dalam kemampuan mereka
untuk mengidentifikasi dan merespons kebutuhan spesifik dari peserta didik.
Kreativitas dalam pendidikan sering kali berkaitan dengan kepekaan terhadap
perbedaan individual siswa dan kemampuan untuk mengadaptasi materi serta metode
pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan tersebut. Guru di Ma DDI Kanang
tampaknya memiliki kecakapan ini, memungkinkan mereka untuk tidak hanya
menyampaikan materi secara efektif tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan manfaat maksimal dari proses pembelajaran. Ini adalah aspek kunci dari
pendekatan pengajaran kreatif, di mana pendidik tidak hanya menyajikan informasi

tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang mendalam dan bermakna.
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Terakhir, dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru
memiliki dampak signifikan terhadap keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik.
Guru yang mampu mengimplementasikan metode dan media mengajar yang kreatif,
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keunikan setiap siswa, tidak hanya
mengatasi kejenuhan belajar tetapi juga meningkatkan minat dan keingintahuan siswa.
Ini menunjukkan bahwa kreativitas dalam pengajaran bukan hanya tentang
mengadopsi teknik baru, tetapi juga tentang membangun hubungan yang kuat dengan
peserta didik, memahami mereka sebagai individu, dan menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan merangsang. Kesimpulannya, guru di Ma DDI Kanang
telah menunjukkan bahwa dengan kreativitas dan dedikasi, pembelajaran dapat

menjadi pengalaman yang lebih dinamis, menyenangkan, dan efektif bagi siswa.
2. Penyebab Kejenuhan Belajar Peserta Didik Di MA DDI Kanang

Secara psikologis, kegiatan belajar dapat dipahami sebagai proses perubahan
perilaku yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungan. Proses ini merupakan
bagian integral dari upaya memenuhi kebutuhan dan aspirasi setiap peserta didik.
Dalam konteks ini, lingkungan sekolah berperan penting sebagai sumber stimulus
yang mempengaruhi bagaimana siswa menikmati dan merespons rangkaian
pengalaman belajar. Pengalaman ini dapat bervariasi, tergantung pada sejumlah
faktor seperti metode pengajaran, materi pelajaran, serta interaksi sosial di sekolah.
Selama proses pembelajaran, penting untuk memahami bahwa setiap siswa memiliki
kebutuhan dan preferensi belajar yang unik, yang harus diperhatikan untuk
memaksimalkan efektivitas pembelajaran.

Namun, dalam praktiknya, sering kali proses transfer pengetahuan di sekolah

dilakukan secara monoton, yang dapat menyebabkan kehilangan motivasi pada
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peserta didik. Monotoni dalam pengajaran, seperti penggunaan metode yang sama,
kurangnya variasi dalam aktivitas belajar, atau kurangnya relevansi materi dengan
kehidupan nyata siswa, dapat menyebabkan kejenuhan. Kondisi ini tidak hanya
mengurangi efektivitas pembelajaran, tetapi juga bisa berdampak negatif pada sikap
siswa terhadap pendidikan secara keseluruhan. Motivasi belajar yang rendah
seringkali merupakan akibat dari lingkungan belajar yang tidak merangsang atau
kurang mendukung kebutuhan individu siswa.

Kejenuhan belajar pada peserta didik sering kali menjadi indikasi adanya
masalah dalam proses pembelajaran. Siswa yang mengalami kejenuhan cenderung
kurang memperhatikan pelajaran, menunjukkan kurangnya antusiasme, dan bisa
merasa malas atau tidak bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran. Kondisi
ini tidak hanya menghambat pencapaian akademis, tetapi juga dapat mempengaruhi
kesejahteraan emosional dan sosial siswa. Kejenuhan belajar dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, mulai dari cara pengajaran yang tidak menarik, kurikulum yang tidak
sesuai dengan minat atau kemampuan siswa, hingga faktor eksternal seperti tekanan
dari lingkungan atau masalah pribadi.

Untuk mengatasi kejenuhan belajar ini, pendekatan holistik diperlukan, yang
melibatkan tidak hanya perubahan dalam metode pengajaran, tetapi juga perhatian
terhadap faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pengalaman belajar siswa. Ini
bisa berarti mengadopsi metode pengajaran yang lebih interaktif dan berorientasi
siswa, mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, atau menyediakan dukungan
bagi siswa yang menghadapi tantangan pribadi atau sosial. Pendekatannya harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks spesifik setiap siswa, dengan tujuan untuk

menciptakan lingkungan belajar yang merangsang, mendukung, dan memotivasi
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semua peserta didik. Dengan cara ini, proses pembelajaran bisa menjadi pengalaman

yang lebih menyenangkan, bermakna, dan efektif bagi setiap siswa.

Penyebab peserta didik sering mengalami kejenuhan dalam
belajar yaitu: (1) Cara atau metode mengajar guru yang
kurang bervariasi, (2) Belajar hanya ditempat tertentu, (3)
Kurangnya aktivitas hiburan atau rekreasi serta beban tugas
yang berlebihan.>

Hal serupa yang disampaikan oleh Bapak Drs. Abd. Rahim terkiat kejenuhan
belajar yang biasa dialami oleh peserta didik, disebabkan oleh metode atau cara
penyampaian materi yang monoton sehingga menimbulkan kejenuhan, seperti yang

disampaikan dalam wawancara berikut:

Penyebab kejenuhan belajar peserta didik yaitu cara mengajar
yang tergolong monoton yakni melakukan hal yang sama
secara berulang-ulang tanpa adanya perubahan dalam
mengajar seperti setiap pertemuan guru hanya menggunakan
metode ceramah, mencatat, merangkum, mendikte, dan
menjelaskan saja tanpa dibarengi dengan metode yang lain,
maka hal seperti ini dapat menyebabkan siswa merasa bosan
atau jenuh dalam belajar.®

Hal lain yang disampaikan oleh salah satu peserta didik bernama Farah
Amalia mengatakan bahwa intonasi suara guru yang kadang mempengaruhi

kejenuhan tersebut, seperti yang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

Kadang-kadang saya merasakan kejenuhan itu karena
karakter guru itu berbeda-beda, saat mengajar guru biasanya
ada yang suaranya agak kurang jelas, jadi kita sebagai murid
yang diajar kadang merasa bosan karena suaranya tidak
terdengar dengan jelas apa yang disampaikan oleh guru
tersebut.*

5" Nur Aidah, (Guru), Wawancara di Ma DDI Kanang, 13 Januari 2022.
%8 Abd. Rahim, (Guru), Wawancara di Ma DDI Kanang, 13 Januari 2022.
% Farah Amalia, (Peserta Didik), Wawancara di MA DDI Kanang 13 Januari 2022.
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Beberapa sumber lain juga menyebutkan terdapat beberapa factor yang
menyebabkan sering terjadi kejenuhan belajar pada peserta didik, diantaranya sebagai

berikut:

1. Physical Demands (tuntutan fisik); hal ini dapat diartikan stress yang
diakibatkan dari lingkungan fisik terjadi pada peserta didik.

2. Task Demands (tuntutan tugas); tuntutan tugas dari sekolah tidak bisa
dipungkiri dapan menjadi sesuatu yang positif untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik, namun disisi lain tuntutan tugas juga dapat menimbulkan
perasaan tertekan hingga menimbulkan kecemasan.

3. Role Demands (tuntutan peran); tuntutan peran secara tipikal berkaitan dengan
harapan tingkah laku yang dikomunikasikan pihak sekolah, orang tua maupun
masyarakat kepada peserta didik. Harapan yang dibebankan ini dapat menjadi
sumber kejenuhan peserta didik, terlebih ketika timbulnya perasaan kurang
percaya diri untuk memenuhi peran yang diharapkan.

4. Interpersonal Demands (tuntutan personal); hal ini dapat dibedakan menjadi
dua tipologi sumber kejenuhan sekolah, yakni: a. personal social stressor
adalah stress peserta didik yang berasal dari diri dan lingkungan sosial, b.
akademik stressor ialah kejenuhan siswa yang bersumber dari proses belajar
mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar.*

Salah satu faktor kunci dalam meningkatkan minat belajar peserta didik
adalah pemilihan metode pengajaran yang tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan
serta kondisi siswa. Penting bagi tenaga pendidik untuk memahami bahwa setiap
siswa memiliki karakteristik, minat, dan cara belajar yang berbeda. Oleh karena itu,
dalam  memberikan tugas atau materi pembelajaran, pendidik harus

mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk memastikan bahwa proses pembelajaran

%0 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2009), h. 98.



54

tidak hanya efektif tetapi juga menarik bagi siswa. Hal ini sangat penting untuk
mencegah kejenuhan dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Dengan memahami dan menyesuaikan metode pengajaran, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif, di mana siswa merasa didukung dan
termotivasi untuk belajar.

Dalam praktiknya, hal ini dapat diwujudkan melalui kombinasi pengajaran
teori dan praktik, terutama pada mata pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep teoritis
secara lebih dalam, tetapi juga memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan
apa yang telah dipelajari dalam konteks praktis. Kegiatan praktikum atau eksperimen
dalam pembelajaran IPA, misalnya, tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
tetapi juga memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi pelajaran,
memperkuat pemahaman mereka, dan merangsang rasa ingin tahu serta eksplorasi.
Praktik ini juga membantu menggambarkan aplikasi nyata dari konsep-konsep yang
dipelajari, membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa.

Selain itu, dalam pemberian tugas, guru harus berusaha untuk menghindari
tugas-tugas yang monoton dan yang cenderung menimbulkan kejenuhan. Sebagai
gantinya, pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan tugas dapat
diadopsi. Misalnya, tugas-tugas yang menggabungkan kunjungan lapangan ke
tempat-tempat tertentu atau aktivitas pembelajaran yang melibatkan proyek kreatif
dapat menjadi alternatif yang menarik. Tugas semacam ini tidak hanya menawarkan
kesempatan bagi siswa untuk belajar di luar lingkungan kelas tradisional, tetapi juga
memberikan mereka pengalaman praktis yang dapat meningkatkan pemahaman dan

mempertahankan minat mereka dalam subjek tersebut. Pendekatan ini juga dapat
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membantu siswa mengembangkan keterampilan lain seperti kerja tim, pemecahan
masalah, dan berpikir Kkritis.

Akhirnya, penting bagi institusi pendidikan untuk menyadari pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang menstimulasi dan mendukung bagi setiap
peserta didik. Hal ini melibatkan tidak hanya penerapan metode pengajaran yang
inovatif dan menarik, tetapi juga memastikan bahwa guru memiliki sumber daya dan
dukungan yang diperlukan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Dengan
memfokuskan pada kebutuhan individual siswa dan menerapkan metode pengajaran
yang dinamis dan bervariasi, institusi pendidikan dapat memainkan peran penting
dalam membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dan mempertahankan minat
belajar yang berkelanjutan.

Tuntutan peran yang dibebankan kepada peserta didik sering kali dapat
menjadi beban yang berat dan menimbulkan tekanan, terutama jika tuntutan tersebut
tidak sejalan dengan kemampuan atau minat mereka. Namun, jika peran-peran
tersebut timbul dari dalam diri peserta didik, berdasarkan kemampuan dan inisiatif
mereka sendiri, tekanan ini bisa diminimalisir. Dalam konteks ini, peran tenaga
pendidik menjadi lebih sebagai fasilitator yang memberikan dasar materi dan
memungkinkan siswa untuk menjelajahi dan mengaplikasikan pembelajaran tersebut
melalui praktik mandiri. Pendekatan ini tidak hanya membantu mengurangi tekanan
yang dirasakan oleh siswa, tetapi juga membangun kesadaran dan inisiatif pribadi,
yang merupakan aspek penting dalam proses belajar yang efektif. Dengan demikian,
siswa merasa lebih terlibat dan memiliki kontrol atas pembelajaran mereka, yang

meningkatkan motivasi dan minat belajar.
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Dalam hal tuntutan interpersonal, yang sering dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan proses belajar, pendekatan yang lebih dinamis dan interaktif dalam
lingkungan belajar dapat menjadi solusi yang efektif. Menjadikan lingkungan belajar
yang lebih menarik dan seru dapat mengurangi tekanan dan membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan santai. Hal ini tidak berarti mengurangi tingkat
pemahaman yang diperlukan, tetapi justru meningkatkan keterlibatan dan antusiasme
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan lingkungan yang mendukung dan
menyenangkan, siswa lebih cenderung untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan retensi materi.

Selain itu, penerapan metode pembelajaran yang lebih berorientasi pada siswa,
seperti pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran berbasis masalah, dapat
mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah mereka. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menjelajahi
dan menemukan solusi atas masalah nyata, yang secara langsung relevan dengan
pengalaman dan minat mereka. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan terkait langsung dengan dunia nyata, yang meningkatkan keterlibatan
dan motivasi belajar.

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa setiap peserta didik memiliki potensi
unik yang harus dihargai dan dikembangkan. Dengan menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, seru, dan menghargai keunikan setiap siswa, tenaga pendidik dapat
membantu siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri, keterampilan interpersonal,
dan kemampuan akademis. Pendekatan yang berpusat pada siswa, yang mendorong

eksplorasi mandiri dan inisiatif pribadi, tidak hanya membantu mengurangi tekanan
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belajar, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan
bertanggung jawab di masa depan.

Dalam proses belajar mengajar, pengelolaan waktu merupakan aspek penting
yang perlu diperhatikan oleh tenaga pendidik. Idealnya, waktu yang digunakan untuk
proses pembelajaran harus disepakati bersama antara peserta didik dan tenaga
pendidik. Kesepakatan bersama ini tidak hanya menunjukkan penghormatan terhadap
kebutuhan dan preferensi masing-masing pihak, tetapi juga membantu dalam
menciptakan struktur yang jelas dan konsisten untuk proses pembelajaran. Komitmen
bersama terhadap jadwal yang telah ditetapkan penting untuk dipertahankan agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif. Ketika jadwal pembelajaran
disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, serta
dijalankan dengan konsistensi, hal ini dapat meningkatkan fokus dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, serta mengurangi potensi gangguan atau hambatan
yang mungkin timbul.

Manajemen waktu yang tidak konsisten dalam proses belajar mengajar sering
kali menjadi sumber keluhan dari peserta didik. Ketidakstabilan dalam jadwal dapat
menyebabkan kebingungan, mengurangi konsentrasi, dan bahkan memicu kejenuhan
belajar di kalangan siswa. Ketika siswa merasa bahwa waktu pembelajaran tidak
diatur dengan baik, mereka mungkin mulai mengabaikan proses penyampaian materi,
yang pada akhirnya mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting
bagi tenaga pendidik untuk mengembangkan dan mempertahankan jadwal
pembelajaran yang konsisten dan terstruktur. Dengan mengelola waktu secara efektif,
tenaga pendidik dapat memastikan bahwa setiap sesi pembelajaran dimanfaatkan

dengan maksimal, sambil juga menghargai waktu dan kebutuhan peserta didik.
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Manajemen waktu yang baik tidak hanya penting untuk meminimalisir kejenuhan
belajar, tetapi juga krusial dalam membentuk disiplin dan kebiasaan belajar yang baik
bagi siswa.

Salah satu factor yang menyebabkan peserta didik mengalami kejenuhan
belajar biasanya disebabkan karena metode belajar yang diberikan seperti hasil

wawancara dari salah satu peserta didik berikut.

Sering mengantuk karena sering disuruh berdiri di depan
kemudian diberi tugas menghafal saya merasa bosan setiap
kali guru mengajar dengan cara seperti ini.*

Kutipan wawancara tersebut menyoroti pentingnya inovasi dalam metode
pembelajaran untuk mengatasi monotoninya proses belajar mengajar. Metode
pembelajaran yang monoton, yang hanya mengandalkan pendekatan yang sama
berulang-ulang, sering kali dapat menyebabkan kejenuhan dan kehilangan minat
belajar pada peserta didik. Oleh karena itu, tenaga pendidik diharapkan dapat terus
berinovasi dalam cara mereka menyampaikan materi di kelas. Inovasi ini tidak hanya
terbatas pada penggunaan teknologi atau materi ajar yang baru, tetapi juga melibatkan
pendekatan yang lebih berorientasi pada siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek,
diskusi kelompok, atau metode pembelajaran yang menggabungkan aktivitas fisik.
Pendekatan ini dapat membantu membuat setiap sesi pembelajaran lebih menarik dan
interaktif, sehingga peserta didik menjadi lebih antusias dan terlibat dalam proses
belajar.

Antusiasme peserta didik dalam belajar juga dapat ditingkatkan melalui upaya

yang lebih memperhatikan kebutuhan individu mereka di dalam kelas. Ini mencakup

81 Muhammad Fadil Syarif, (Peserta Didik), Wawancara di MA DDI Kanang 21 Februari
2023.



59

memahami gaya belajar yang berbeda, minat, dan motivasi siswa, serta menyesuaikan
metode pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan tersebut. Selain itu, keterbukaan
antara peserta didik dan tenaga pendidik juga sangat penting untuk mendorong
pertukaran informasi dan umpan balik yang efektif. Dialog terbuka ini
memungkinkan tenaga pendidik untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh siswa, sementara siswa merasa didengar dan dihargai. Keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, termasuk memberi mereka
kesempatan untuk berkontribusi pada pembentukan materi pelajaran dan aktivitas
kelas, bisa sangat memperkaya pengalaman belajar dan menciptakan lingkungan

belajar yang lebih dinamis dan responsif.

3. Upaya dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di MA DDI
Kanang

Kreativitas dalam peran seorang guru memiliki peranan signifikan dalam
proses transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Keberhasilan proses belajar
mengajar tidak hanya tergantung pada penguasaan materi oleh guru, tetapi juga pada
kemampuan mereka untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan spesifik dari peserta didik. Dalam lingkungan pendidikan yang terus
berubah dan beragam, guru harus mampu berinovasi dan beradaptasi untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran tetap efektif dan menarik bagi siswa.
Kreativitas guru dalam memilih dan menerapkan metode pengajaran yang tepat
sangat penting untuk menjaga keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik,
terutama dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama proses

pembelajaran.
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Salah satu aspek kreativitas guru adalah dalam hal variasi gaya mengajar.
Mengingat setiap peserta didik memiliki cara belajar yang unik, penting bagi guru
untuk tidak terpaku pada satu gaya mengajar saja. Melalui pendekatan yang
bervariasi, guru dapat menjangkau siswa dengan berbagai gaya belajar, dari visual
hingga Kinestetik. Selain itu, variasi dalam penggunaan media dan bahan ajar juga
penting. Penggunaan teknologi, materi interaktif, atau alat bantu pembelajaran yang
inovatif dapat membuat materi pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami.
Kreativitas dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang beragam ini
tidak hanya dapat meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar mereka.

Pola interaksi yang digunakan oleh guru di dalam kelas juga merupakan
bagian penting dari kreativitas mengajar. Interaksi yang dinamis dan responsif antara
guru dan peserta didik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung
dan menyenangkan. Guru yang kreatif sering menggunakan metode seperti diskusi
kelompok, pembelajaran berbasis proyek, atau kegiatan luar ruang untuk mendorong
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Metode-metode ini tidak hanya
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif tetapi juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kerja sama.

Akhirnya, upaya kreatif guru dalam mengajar memiliki tujuan utama untuk
mengurangi kejenuhan belajar peserta didik. Kondisi belajar yang monoton seringkali
dapat mengurangi minat dan motivasi siswa untuk belajar. Melalui penerapan
berbagai metode, media, dan pola interaksi, guru dapat memperbaharui minat belajar
dan menjaga siswa tetap terlibat dalam proses pembelajaran. Kreativitas dalam

mengajar tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membangun
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hubungan yang lebih kuat antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan belajar
yang positif, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan
dengan lebih siap dan percaya diri.

Pertama, variasi gaya mengajar guru bisa dilihat dari intonasi suara ketika
menyampaikan materi ajar, ekspresi wajah atau mimic ketika menjelaskan,
menyangkut kontak pandang dengan peserta didik. Hal ini bis akita kita bandingkan
dengan metode dengan variasi gaya mengajar guru di MA DDI Kanang, seperti hasil

wawancara dengan peserta didik berikut.

Kadang-kadang saya merasa jenuh karena karekter guru itu
berbeda-beda ketika mengajar, biasanya ada guru yang
suaranya agak kurang jelas, jadi kita sebagai murid kadang
merasa bosan karena tidak dapat mendengarkan apa yang
dikatakan guru tersebut.®

Hasil wawancara diatas menjadi salah satu gambaran bahwa sedikit
banyaknya pengaruh yang ditimbulkan dari model mengajar yang dipilih guru sangat
berpengaruh pada perhatian dan minat peserta didik dalam menyimak setiap materi
pelajaran.

Kedua, terkait variasi penggunaan media dan bahan ajar, biasanya berupa alat
yang digunakan guru dalam menarik perhatian peserta didik, seperti alat bantu media
pandang (Lcd/Proyektor), media dengar (speaker/sound system), serta berbagai media
penunjang lainnya. Sedangkan yang terjadi dilapangan guru biasanya menggunakan
Lcd atau proyektor untuk menampilkan materi yang sedang di bahas, hal ini bisa
menambah antusiasme dalam menyimak pelajaran namun tentu saja bukan satu-

satunya hal yang bisa dipilih, hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

Media yang biasa digunakan disesuaikan dengan materi ajar
yang akan diberikan, dapat dengan menggunakan buku paket,

82 Farah Amalia, (peserta didik), wawancara pada tanggal 13 Januari 2022.
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Lcd, maupun dengan papan tulis, kadangan juga dengan
menampilkan video-vidio dari materi yang dibawakan.

Meskipun biasanya proses belajar mengajar di lakukan dengan menggunakan
atau memanfaatkan media pembelajaran seperti Lcd/Proyektor, tetapi tidak didukung
dengan pola interaksi yang tidak maksimal untuk menarik perhatian peserta didik,
maka tidaak jarang dengan menggunakan media yang masih bisa menimbulkan
kejenuhan dalam belajar.

Ketiga pola interaksi, hal ini berkaitan dengan upaya guru dan bisa juga
pengaruh peserta didik ketika melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas.
Keduanya memiliki pengaruh yang siginifikan menyangkut kesiapan pendidik
maupun peserta didik dalam proses belajar tersebut. Pola interaksi antara guru dan
murid sangat mempengaruhi kesiapan keduanya dalam proses transfer ilmu
pengetahuan. Guru dalam hal ini sebagai penyedia atau fasilitator dalam
menyampaikan informasi terhadap murid diharapkan dapat membangun hubungan
yang dapat lebih mendekatkan antara keduanya. Peserta didik pun akan merasa
bersemangat dalam belajar jika fasilitator benar-benar optimal dalam melakukan
transfer ilmu tersebut.

Kejenuhan belajar terhadap peserta didik biasanya dipengaruhi oleh beberapa

factor yakni sebagai berikut:

1. Siswa kehilangan motivasi
Peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran tidak jarang
mengalami kejenuhan, hal ini tentu dapat mempengaruhi keberlansungan proses

tersebut. Namun hal ini bisa mengalami keterhambatan jika tidak didukung dengan

83 Ririn Afriyanti, (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 13 Januari 2022.
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hadirnya motivasi belajar peserta didik itu sendiri. hal ini dapat diperkuat dari

penjelasan hasil wawancara dengan peserta didik di bawabh ini:

Terkadang saya di kelas sering jenuh karena guru dalam
mengajar hanya berfokus terhadap materi yang disampaikan
padahal terkadang ketika belajar saya merasa lebih senang
Jika sebelum memulai pelajaran guru memberikan kami
motivasi agar lebih semangat dalam belajar.®*

Hasil wawancara tersebut bisa dijadikan informasi untuk para pendidik
dapat lebih memperhatikan psikologi peserta didik tersebut sehingga dalam

menyampaikan materi bisa sampai secara optimal.

2. Kehilangan Kemampuan

Kemapuan peserta didik dalam menyerap setiap informasi dapat berbeda-
beda berdasarkan individu setiap peserta didik. Sehingga terkadang tingkat
kemampuan yang dimiliki peserta didik menjadi beragam sejalan dengan proses
yang dialami. Biasanya beberapa startegi dapat menjadi pilihan jika sewaktu-
waktu peserta didik mengalami ketidakpercayaan diri sebab jika dibiaarkan hal ini
akan mempengaruhi kemampuan masing-masing peserta didik. Kehilangan
kemampuan tersebut dapat menjadi factor yang menghambat perkembangan
kemampuan peserta didik, sehingga diperlukan upaya yang bisa dioptimalkan.
Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan pengingatan
kembali terhadap materi yang telah di dapat, hal ini tentu akan membantu peserta
didik dalam menangkap setiap informasi. Menanggapi hal tersebut telah dilakukan

wawancara terhadap peserta didik sebagai berikut:

Saya biasanya merasa jenuh ketika guru terus memberikan
materi pelajaran yang sulit saya pahami kalau sudah begitu

% Fikrawati, (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 13 Januari 2022.
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saya hanya akan duduk dan diam di dalam kelas akibatn)éa
saya tidak bisa mengukuti aktvitas belajar secara maksimal.®

Wawancara di atas perlu untuk diperhatikan sebagai bentuk masukan
terhadap tenaga pendidik agar mampu dipraktikkan di lapangan sebagai bentuk

refleksi terhadap metode ajar yang selama ini digunakan.

3. Batas kemampuan jasmaniah

Kemampuan jasmani seorang peserta didik memegang peran penting dalam
keseluruhan proses pembelajaran. Aktivitas fisik, yang merupakan salah satu cara
utama untuk meningkatkan kebugaran jasmani, tidak hanya berkontribusi pada
kesehatan fisik siswa, tetapi juga memiliki dampak signifikan pada kesehatan
mental dan kesiapan belajar mereka. Aktivitas fisik teratur dapat meningkatkan
stamina, energi, dan konsentrasi, yang semuanya penting untuk proses
pembelajaran yang efektif. Selain itu, kegiatan fisik seperti olahraga, yoga, atau
bahkan aktivitas ringan di kelas dapat membantu meningkatkan mood dan
mengurangi stres, sehingga siswa merasa lebih siap dan bersemangat untuk
menerima materi pelajaran. Oleh karena itu, mengintegrasikan aktivitas fisik ke
dalam rutinitas sekolah bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga strategi
pendidikan yang penting untuk meningkatkan kinerja akademik siswa.

Selain manfaat fisik dan mental, aktivitas fisik juga dapat digunakan
sebagai metode untuk mengembangkan karakter peserta didik. Kegiatan olahraga
dan fisik di sekolah sering kali melibatkan aspek-aspek seperti kerja tim, disiplin,
dan ketahanan, yang semua merupakan kualitas penting dalam pengembangan

karakter. Dalam situasi di mana kebugaran jasmani tidak terpenuhi, siswa

8 Nurul Ananda, (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 13 Januari 2022.
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cenderung mengalami penurunan energi dan motivasi, yang dapat memengaruhi

kemampuan mereka untuk fokus dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Tanpa energi dan konsentrasi yang memadai, siswa mungkin merasa kesulitan

untuk menyerap dan memahami materi yang disampaikan. Dengan demikian,

memastikan bahwa siswa memiliki kesempatan yang cukup untuk terlibat dalam

aktivitas fisik tidak hanya penting untuk kesehatan mereka, tetapi juga merupakan

bagian penting dari pendidikan holistik yang mempromosikan baik kesejahteraan

fisik maupun perkembangan intelektual dan karakter.

B. Pembahasan

1. Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar di MA DDI

Kanang
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Ma DDI Kanang, terlihat
jelas bahwa kreativitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran memiliki
peran signifikan. Guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi dan
menyenangkan, dengan tujuan utama untuk menghilangkan kejenuhan belajar
pada peserta didik. Variasi mengajar ini mencakup penggunaan berbagai
strategi dan media, seperti permainan atau video, yang diselipkan sesekali
dalam penyajian materi untuk mempertahankan ketertarikan siswa. Dalam
mengatasi kejenuhan peserta didik, guru menekankan pentingnya mengoreksi
metode penyampaian materi, serta mencari kebutuhan apa yang diperlukan oleh
siswa dalam belajar.
Kreativitas seorang guru juga tercermin dalam pemilihan metode, strategi,

dan media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan di kelas. Media

seperti buku, papantulis, laptop, dan Lcd menjadi bagian integral dari proses
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pembelajaran, memainkan peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan.
Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa
kreativitas guru tidak hanya melibatkan inovasi dalam penggunaan materi atau
teknologi, tetapi juga dalam interaksi yang efektif dengan siswa. Guru di Ma
DDI Kanang terlihat memahami bahwa kejenuhan dapat menjadi penghalang
serius dalam proses edukasi, dan kreativitas mereka membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menarik, efektif, dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Aspek penting yang muncul dari hasil wawancara adalah
bagaimana guru di Ma DDI Kanang mengintegrasikan berbagai metode,
strategi, dan media dalam proses pengajaran. Dalam konteks pendidikan
modern, di mana siswa memiliki akses ke berbagai jenis media dan sumber
belajar, penting bagi pendidik untuk beradaptasi dengan metode pengajaran
yang sesuai. Guru-guru di institusi ini terlihat memahami pentingnya hal ini dan
menerapkan beragam pendekatan untuk membuat materi lebih menarik dan
mudah dipahami. Dari penggunaan teknologi dalam kelas hingga penerapan
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan praktis, variasi dalam
pendekatan ini mencerminkan pemahaman mendalam tentang cara siswa belajar
secara berbeda dan bagaimana adaptasi metode dapat mengatasi kejenuhan
belajar.

Kreativitas guru tidak hanya terfokus pada inovasi dalam metode
pengajaran, melainkan juga pada kemampuan mereka untuk mengidentifikasi
dan merespons kebutuhan khusus dari setiap peserta didik. Kreativitas dalam
pendidikan sering terkait dengan kepekaan terhadap perbedaan individual siswa

dan kemampuan untuk mengadaptasi materi serta metode pengajaran sesuai



67

dengan kebutuhan tersebut. Guru di Ma DDI Kanang tampaknya memiliki
keterampilan ini, memungkinkan mereka untuk tidak hanya menyampaikan
materi dengan efektif tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
manfaat maksimal dari proses pembelajaran. Ini merupakan inti dari pendekatan
pengajaran kreatif, di mana pendidik tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang mendalam dan
bermakna.

Kreativitas guru memiliki dampak yang signifikan terhadap keterlibatan
dan motivasi belajar peserta didik. Guru-guru yang mampu menerapkan metode
dan media pengajaran yang kreatif, dengan memperhatikan kebutuhan dan
keunikan masing-masing siswa, tidak hanya berhasil mengatasi kejenuhan
belajar, tetapi juga meningkatkan minat dan keingintahuan siswa. Ini
menunjukkan bahwa kreativitas dalam pengajaran bukan hanya tentang
mengadopsi teknik baru, melainkan juga tentang membangun hubungan yang
kuat dengan peserta didik, memahami mereka sebagai individu, dan
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan merangsang.
Kesimpulannya, guru di Ma DDI Kanang telah membuktikan bahwa dengan
kreativitas dan dedikasi, pembelajaran dapat menjadi pengalaman yang lebih

dinamis, menyenangkan, dan efektif bagi siswa.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh saudari Wisudatul
Ummi Tanjung mengatakan bahwa Kreativitas guru dalam mengelola kelas
untuk mengatasi kejenuhan belajar peserta didik sudah terlaksana dengan
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa usaha yang telah dilakukan oleh

para guru bidang studi PAI. Diantara usaha yang telah dilakukan oleh guru
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adalah: Pertama, guru selalu mengadakan mengecekan terhadap situasi dan
kondisi yang dialami oleh peserta didik, hal ini dilakukan guna untuk
memudahkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, guru selalu
memanfaatkan media dengan baik dalam setiap pembelajaran, walaupun
terkadang ada beberapa guru yang masih kurang dalam menggunakan media.
Ketiga, menata lingkungan belajar sedemikian rupa guna membuat nyaman dan
senang para peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Keempat, guru juga
mengoptimalkan kreatvitasnya dalam mengembangkan strategi pengajaran.
Kelima guru juga selalu melakukan pemberian motivasi agar para peserta didik
tidak mudah bosan dalam belajar.®

2. Penyebab Kejenuhan Belajar Peserta Didik Di MA DDI Kanang

Secara psikologis, kegiatan belajar di Ma DDI Kanang dipahami sebagai
proses perubahan perilaku melalui interaksi dengan lingkungan, yang
merupakan upaya memenuhi kebutuhan dan aspirasi peserta didik. Lingkungan
sekolah menjadi sumber stimulus penting yang memengaruhi cara siswa
merespons pengalaman belajar. Proses ini bervariasi tergantung pada metode
pengajaran, materi pelajaran, dan interaksi sosial di sekolah. Adanya
pemahaman terhadap kebutuhan dan preferensi belajar unik setiap siswa diakui
sebagai kunci untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran.

Namun, praktik pendidikan seringkali menghadapi tantangan ketika
proses transfer pengetahuan dilakukan secara monoton. Monotoni dalam

pengajaran, seperti penggunaan metode yang sama, kurangnya variasi aktivitas

% Wisudatul Ummi Tanjung,” Kreativitas Guru Mengelola Kelas Untuk Mengatasi
Kejenuhan Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran (Studi Kasus di MAN Kota Pekanbaru)™.
Universitas Islam Negeri. (2022).
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belajar, atau kurangnya relevansi materi dengan kehidupan nyata siswa, dapat
menyebabkan kejenuhan. Kejenuhan belajar menjadi indikator masalah dalam
proses pembelajaran, yang dapat mengurangi antusiasme, perhatian, dan
motivasi siswa.

Kejenuhan belajar pada peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk cara pengajaran yang tidak menarik, kurikulum yang tidak
sesuai, atau tekanan dari lingkungan dan masalah pribadi. Pendekatan holistik
diperlukan untuk mengatasi kejenuhan, termasuk perubahan metode pengajaran,
penyesuaian terhadap faktor eksternal, dan pemberian dukungan bagi siswa
yang mengalami tantangan.

Kejenuhan belajar seringkali disebabkan oleh cara pengajaran yang
monoton, kurangnya variasi dalam metode, serta kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor seperti tuntutan fisik, tugas yang
berlebihan, dan tuntutan peran juga dapat memicu kejenuhan. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk memahami perbedaan individual siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang menstimulasi.

Penerapan metode pengajaran yang lebih interaktif, integrasi teknologi
dalam pembelajaran, dan perhatian terhadap kebutuhan individu siswa adalah
langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi kejenuhan belajar.
Pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan aktivitas praktis dapat
meningkatkan keterlibatan siswa. Manajemen waktu yang konsisten dan jadwal
pembelajaran yang terstruktur juga berperan penting dalam menciptakan

lingkungan pembelajaran yang efektif.
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Dalam konteks ini, kreativitas guru di Ma DDI Kanang muncul sebagai
faktor kunci dalam mengatasi kejenuhan belajar. Inovasi dalam metode
pengajaran, pemberian tugas yang kreatif, serta perhatian terhadap kebutuhan
individu siswa adalah strategi yang diterapkan untuk menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan relevan. Kesimpulannya, kreativitas guru tidak
hanya memengaruhi efektivitas pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap motivasi, minat, dan keterlibatan peserta didik di Ma DDI
Kanang.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Dwi Nadia yang
menyatakan bahwa Faktor-faktor yang menghambat kreativitas guru kelas
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik diantaranya yaitu: kurangnya
sumber dan media belajar milik sekolah yang dapat dimanfaatkan oleh guru,
masih sulitnya mengatur peserta didik ketika sedang belajar dikarenakan usia
mereka yang masih kecil dan masih suka bermain-main ketika belajar, motivasi
peserta didik yang masih rendah untuk belajar secara sungguh-sungguh,
sehingga kedisiplinan siswa belum terbina dengan baik. Sedangkan faktor-
faktor yang mendukung kreativitas guru kelas dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik diantaranya yaitu: kesukaan guru membaca buku-buku
metode pembelajaran sehingga menambah pengetahuannya tentang kreatifitas
dalam mengajar, dan keaktifan guru mengikuti pelatihan-pelatihan tentang

kreatifitas guru.®’

" Dwi Nadia, Kreativitas Guru Kelas Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 1 di
SD Negeri 92 Desa Bandu Agung Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur,2019.
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3. Upaya dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di MA DDI

Kanang

Kreativitas dalam peran seorang guru memainkan peran signifikan dalam
proses transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Keberhasilan dalam
belajar mengajar tidak hanya tergantung pada penguasaan materi oleh guru,
melainkan juga pada kemampuan mereka untuk menyesuaikan metode
pengajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan spesifik peserta didik. Dalam
lingkungan pendidikan yang terus berubah, guru harus mampu berinovasi dan
beradaptasi agar proses pembelajaran tetap efektif dan menarik bagi siswa.

Salah satu aspek kreativitas guru terletak pada variasi gaya mengajar.
Dengan setiap peserta didik memiliki cara belajar yang unik, penting bagi guru
untuk tidak terpaku pada satu gaya mengajar saja. Variasi dalam penggunaan
media dan bahan ajar, seperti teknologi, materi interaktif, atau alat bantu
pembelajaran inovatif, dapat membuat materi pelajaran lebih menarik dan
mudah dipahami.

Pola interaksi yang dinamis dan responsif antara guru dan peserta didik
juga merupakan bagian penting dari kreativitas mengajar. Guru kreatif
menggunakan metode seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek,
atau kegiatan luar ruang untuk mendorong partisipasi aktif siswa. Interaksi yang
positif ini  menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
menyenangkan.

Selain itu, upaya kreatif guru bertujuan untuk mengurangi kejenuhan
belajar peserta didik. Kondisi belajar yang monoton dapat mengurangi minat

dan motivasi siswa. Melalui berbagai metode, media, dan pola interaksi, guru
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dapat memperbaharui minat belajar dan menjaga siswa tetap terlibat dalam
proses pembelajaran. Kreativitas dalam mengajar tidak hanya meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga membangun hubungan yang lebih kuat
antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang positif, serta
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan lebih
siap dan percaya diri.

Variasi gaya mengajar guru, penggunaan media pembelajaran yang
kreatif, dan pola interaksi yang dinamis dapat memengaruhi minat dan motivasi
belajar peserta didik. Selain itu, peserta didik memberikan masukan terkait
kejenuhan belajar yang dapat diatasi dengan pendekatan yang lebih inovatif dan
menarik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Nurhasni yang
menyatakan bahwa memilih metode pembelajaran secara tepat, sehingga siswa
tidak bosan dan jenuh terhadap mata pelajaran PAI. Penggunaan media yang
bervariasi baik itu bersumber dari media cetak, elektronik dan sebagainya guna
menunjang proses pembelajaran.®®

Dalam menghadapi tantangan kejenuhan belajar, guru dapat mengambil
langkah-langkah kreatif, seperti memberikan motivasi sebelum memulai
pelajaran, menggunakan metode ajar yang beragam, dan memperhatikan
kesiapan serta kemampuan jasmani peserta didik. Dengan demikian, kreativitas

guru tidak hanya menjadi faktor penentu keberhasilan proses belajar mengajar,

%8 Nurhasni, Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Membaca AL-Qur’an Bagi Murid Kelas IV (Empat) di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa,2016.
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tetapi juga kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan

berdaya ungkit bagi perkembangan peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari penelitian ini beberapa hal bisa menjadi kesimpulan penelitian terkait
beberapa hal berikut. Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta

Didik di Ma ddi Kanang

1. Kreativitas guru dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di Ma ddi
Kanang sangat berpengaruh besar dalam mengurangi kejenuhan belajar peserta
didik, sebab kreativitas seorang tenaga pendidik akan mempengaruhi
kondisifitas di dalam proses transfer ilmu di dalam ruang kelas.

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya kejenuhan belajar peserta didik di Ma ddi
Kanang cara atau metode mengajar kurang bervariasi belajar hanya di tempat
tertentu, sedangkan aktivitas belajar tidak barengi dengan kegiatan belajar di
luar (outdor). Hal ini ditambah dengan pemberian tugas yang menurut peserta
didik berlebihan, cara mengajar yang monoton seperti metode ceramah,
mencatat, merangkum, mendikte, dan menjelaskan tanpa dibarengi metode
yang lain. Dalam penelitian ini fakta dilapangan juga menunjukkan bahwa
karakter tenaga pendidik sangat berpengaruh.

3. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta
didik di Ma ddi Kanang dapat dibantu dengan variasi gaya mengajar seperti
intonasi suara, metode penyampaian materi, ekspresi wajah atau mimic seperti
kontak mata dengan peserta didik. Hal lain juga seperti variasi penggunaan
media dan bahan ajar termasuk pola interaksi antara peserta didik dan tenaga
pendidik.

74
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B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis berinisiatif untuk memberikan ide berupa
saran yang dapat menjadi penyeimbang untuk lebih meningkatkan kualitas
secara umum dan meningkatkan kompetensi mahasiswa. Kajian ini tentu saja
mendapatkan pendukung dalam pelaksanaannya di Ma ddi Kanang pada

khususnya sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Sehubungan dengan peningkatan kualitas pendidikan, hendaknya
kepala sekolah menyediakan ataupun mengirim bapak/ibu guru khususnya
guru bidang studi PAI untuk mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan yang
akan menunjang pada inovasi dalam proses belajar mengajar. Dengan
adanya pelatihan tersebut diharapkan bapak/ibu mempunyai Kkreativitas
dalam manajemen kelas dan mampu mengatasi berbagai hal yang dapat
mengganggu kelancaran pada saat proses pembelajaran.
2. Bagi Pendidik
Seorang guru diharapkan senantiasa mengadakan inovasi-inovasi
baru dalam setiap pembelajarannya, sehingga dengan inovasi tersebut akan
membuat peserta didik senang dalam belajar. Selain itu, seorang guru juga
dituntut untuk bisa melibatkan teknologi dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya ini diharapkan akan muncul kreativitas dalam mengelola
kelas serta mampu mengatasi kejenuhan belajar peserta didik.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mempunyai modifikasi yang lebih baik serta
mampu untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi pada saat
proses belajar. Selain itu, peserta didik juga harus bersifat terbuka kepada

guru bidang studi PAI tentang apasaja yang mengganggunya, sehingga guru
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bisa mencarikan solusi terbaik dan akan membuat proses pembelajaran

menjadilancar.
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Nomor  B-0852/Kesbangpol/B. 1/410. 7/XI1/2021,Tg} 27-12-2021

MEMBERIKAN REKOMENDASI
Nama : SARINAH
NIM/NIDN/NIPINPNR : 17.1100.022
Asal Perguruan Tingagi : IAIN PAREPARE
Fakultas : TARBIYAH
Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Alamat . BATETANGNGA KEC. BINUANG

KAB, POLEWALI MANDAR

Untuk melakukan Penelitian di MA DDI Kanang Kabupaten Polewali Mandar, yang
dilaksanakan pada Tanggal Bulan Desember 2021 sampai selesai dengan Proposal
berudul “KREATIVITAS GURU DALAM MENGATAS|I KEJENUHAN BELAJAR
PESERTA DIDIK DI MA DDI KANANG)”

Adapun Rekomendasi ini dibuai dengan kelentuan sebagai berikut

1

2.
3.

6.

Tembusan

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri kepada
Pemennian setempat,

Penglitian tidak menyimpang dari Rekomendasi yang dibenkan,

Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang Dberlaku  dan
mengindahkan adat istiadal setempat,

Menyerahkan 1 (salu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati Polewall
Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Surat Rekomendasi Penelitian akan dicabut dan dinyatakan tdak berlaku apabila
ternyata Pemegang Surat Rekomendasi Penelitian tidak mentaati ketentuan-
ketentuan tersebut ¢ atas.

Rekomendasi penelitian ini hanya beriaku 6 butan sejak diterbitkan.

PELAYAXAN TERPADU SATU PINTU

Drs. AHIDIN, M.Si
Pangkat Pembina Utama Muda
NIP 19660606 199803 1 014

Unsur Forkopinda di tempat

Vil



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) PAREPARE

FAKUTAS TARBIYAH

JI. AmalBakti No. 8 Soreang, Kota Parepare91132Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404PO
Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : SARINAH

NIM :17.1100.022

FAKULTAS/PRODI : TARBIYAH/PAI

JUDUL : KREATIVITAS GURU DALAM MENGATASI

KEJENUHAN BELAJAR PESERTA DIDIK DI MA
DDI KANANG

ISI INSTRUMEN

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara untuk Narasumber Pendidik/guru

1) Apakah peserta didik sering mengalami kejenuhan belajar selama proses
pembelajaran berlangsung di dalam kelas?

2) Bagaimana cara anda mengetahui bahwa peserta didik sedang mengalami
kejenuhan saat belajar?

3) Apa yang menyebabkan peserta didik sering mengalami kejenuhan dalam
belajar?

4) Bagaimana upaya anda dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik?

5) Strategi apa yang anda gunakan pada saat proses pembelajaran?

VIl
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6) Bagaimana cara anda dalam menggunakan media pada saat proses

pembelajaran?
B. Pedoman Wawancara Untuk Peserta Didik

1.) Apakah anda sering mengalami kejenuhan dalam belajar pada saat proses
pembelajaran?

2.) Apa yang menyebabkan anda sering mengalami kejenuhan dalam belajar?

3.) Bagaimana kreativitas guru anda dalam mengatasi kejenuhan yang anda alami
saat belajar?

4.) Strategi apa yang digunakan guru anda pada saat mengajar?

5.) Media apa yang digunakan guru anda pada saat mengajar?

6.) Bagaimana saat anda menghilangkan kejenuhan pada saat belajar?

Parepare, 22 Juni 2022

Mengetahui
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Drs. Abdiflah ‘Tlfghir, M.Si. Dr. Usman.\ A
196312311987031012 197006272008011010



SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : N uput ANBNDA

Kelas : X1.]MUPR 2

Status : Pesarko Odile

Menvatakan bahwa:

Nama :Sarinah

Nim :17.1100.022 |

Fakultas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kanang, (/9 Januari 2022

Narasumber




SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ml ;&)R»,Nf,y/, F

Kelas :x1 Ml

Status : Poserfon Lk

Menyatakan bahwa:

Nama :Sarinah

Nim :17.1100.022 .

Fakultag/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di
MA DDI Kanang™.

Demikian surat pernvataan ini saya buat dengan schenar-benarnya untuk
dipergunakan schagaimana mestinya,

Kanang, (¢ Januan 2022
Narasumber

L TRRANS A ,
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
| o

Nama : Xz cdiana S.phy
Kelas : —

Status ; éura

Menyatakan bahwa:
Nama :Sarinah
Nim A47.1100.022 |

Fakultas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarmya untuk

dipergunakan scbagaimana mestinya.

Kanang,

Narasumg
) ,’ E 3 ‘

13 Januan 2022

/[
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : pok, FADI 201 -

Kelas =] M4 £
Status : PesE ket Sidil

Menyatakan bahwa:
Nama :Sarinah
Nim :17.1100.022 .

Fakultas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”,

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kanang, 09 Januari 2022
Narasumber

X1



SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Plassino. é\)\\uo&}
Kelas X\ . \{4

status : Goevh o &,&\\g

Menyatakan bahwa:
Nama :Sarinah
Nim :17.1100.022

Fakultas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IATNParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”.
Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan scbagaimana mestinya.

Kanang, (/4 Januari 2022
Narasumber

........................
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : faxa\  fmalte

Kelas ' X\ e \CA 4

Status : Palayos

Menyatakan bahwa;

Nama :Sarinah

Nim 17.1100.022

Fakultas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di
MA DDI Kanang™.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya untuk
dipergunakan scbagaimana mestinya,

Kanang, /3 Januari 2022

Narasumber

XV



SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
;\"ama:gr.‘n Afrv:«’gn}.;
Kelas 1) |Ps

Status : [eerta didik

Menyatakan bahwa:
Nama :Sarinah
Nim 217.1100.022

Fakuitas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan scbenar-benarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kanang, |2 Januari 2022

Narasumber
"

| f
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Prs- Abd-fLabu

Kelas : —

Status : 6‘“"

Menyatakan bahwa:

Nama :Sarinah

Nim 17.1100.022

Fakuitas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kanang, 13 Januar 2022

Narasumber

AT
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama: Alue il ,$.pd-)

Kelas : —

Status : ,G-uu u

Menyatakan hahwa:

Nama :Sarinah

Nim :17.1100.022

Fakultas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:AINPareparc

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul *Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan schagaimana mestinya.

Kanan

g, /3 Januari 2022

Narasumber

(.. N
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama: pwi Hts\-’ Pa‘nm‘\!' ?w‘n'

Kelas : X! MWA‘

Status:  Peset \or i’i X\k

Menyatakan bahwa:
Nama :Sarinah

Nim :17.1100.022 .

Fakultas/prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi:IAINParepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik di

MA DDI Kanang”,
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kanang, (09 Januari 2022

Narasumber
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ﬁ " PONDOK PESANTREN DARUD DAWAH WAL-IRSYAD ( DDI ) AL-THSAN KANANG

05~ T MADRASAH ALIYAH

WDODLY i A BUPATEN POLEWALI MANDAR

ALAMAT Kanang, Desa Baletangnga Kec. Binuang Kab. Polewal: Mangar Prov. SULBAR Phone (0428) 2410255-2410084

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-017/MA 31,03.005/PP.00.6/01/2022

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah DDl Kanang Kabupaten Polewali

Mandar Provinsi Sulawesi Baral menerangkan bahwa:

Nama : SARINAH

NIM S 17.1100,022

Jems Kelamin : Perempuan
Instansi/Pekerjaan : [AIN PAREPARE
Fakultas : Tarbiyah

Jurusan/Prods : Pendidikan Agama Islam

Benar telah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah DDI Kanang Kabupaten Polewali Mandar,

pada bulan Desember 2021 sampai sclesai dengan judul:

“KREATIVITAS GURU DALAM MENGATASI KEJENUHAN BELAJAR PESERTA
DIDIK DI MA DDI KANANG ™

Dennkian surat keterangan  ini dibuat dengan  sebenarnya dan diberikan  kepada yang

bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

XX



DOKUMENTASI
gambar sekolah MA DDI Kanang dari depan gerbang
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gambar wawancara dengan peserta didik

Gambar dokumentasi pada saat wawancara dengan peserta didik

TUBAYSE
w-}""
yiAN :'-
STy

XXII



Gambar wawancara denga peserta didik

Wawancara dengan peserta didik
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BIODATA PENULIS

Penulis bernama lengkap Sarinah lahir di Biru, 12
juni 1997 merupakan anak kelima dari sepuluh bersaudara
yang terdiri dari dua orang perempuan dan delapan orang
laki-laki.Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak
Amiruddin dan ibu Hasnah. Penulis kemudian menikah pada
tahun 2022 dan sekarang bertempat tinggal di Madimeng
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang.

Penulis memulai pendidikannya pada tahun 2005 di
sekolah MI ddi Biru. Kemudian pada tahun 2011 penulis
melanjutkan di Mts ddi Kanang.Kemudian pada tahun 2014
penulis melanjutkan pendidikannya di MA ddi Kanang.
Kemudian Penulis melanjutkan pendidikan S1 di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare Pada tahun
2017 dengan mengambil Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama
Islam.Kemudian beralih menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, pada
tahun 2018. Penulis melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MA ddi
Kanang dan Melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat.

Penulis menyusun skripsi ini sebagai tugas akhir mahasiswa dan untuk
memenuhi persyaratan dalam rangka meraih gelar sarjana pendidikan (S.Pd) untuk
program S1 di IAIN Parepare dengan judul skripsi: KREATIVITAS GURU DALAM
MENGATASI KEJENUHAN BELAJAR PESERTA DIDIK DI MA DDI KANANG.
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